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Kata Pengantar 


Alhamdulillah, puji Syukur ke hadirat Allah Subhanahu 
wa Ta'ala yang telah memberikan rahmat, hidayah, serta 
kemudahan bagi saya untuk bisa merangkai kata demi kata 
sehingga bisa terbitlah buku sederhana ini. Buku yang saya tulis 
ini berdasarkan pengalaman-pengalaman pribadi tentang dunia 
menulis, mulai ketika saat masih menjadi mahasiswa hingga 
sudah bekerja sebagai pustakawan sekaligus blogger. 

Proses menulis setiap individu tentu akan berbeda- 
beda. Begitu pula dengan yang saya alami sendiri. Buku ini saya 
beri judul Dua Dunia Seirama, di mana diartikan saya sebagai 
seorang pustakawan sekaligus blogger. Meskipun keduanya 
memiliki dunia yang berbeda, tapi menurut hemat saya, ada 
pekerjaan yang keduanya memiliki aktivitas yang seirama, yakni 
menulis. 

Satu hal yang menjadi catatan kecil, menyoal menulis 
tentu bukanlah perkara bakat. Namun, faktor latihan yang 
dilakukan secara terus-menerus. Masih banyak individu yang 
menyangka bahwa untuk bisa menulis itu dikarenakan adanya 
bakat. Padahal, tentu itu bukan suatu hal yang mutlak. 
Seandainya seseorang tersebut mempunyai bakat, maka itu 
hanya mempercepat proses kemampuan itu sendiri. Tentunya 
jika itu ditunjang dengan latihan secara terus-menerus sehingga 
akan lebih mudah dan cepat. Namun demikian, hal itu juga terjadi 
sebaliknya. Walaupun memiliki bakat, tapi tanpa ditunjang 


dengan latihan, maka yang terjadi adalah tak ada kemampuan 
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untuk bisa menulis. Pendek kata, kemampuan menulis itu 
ditentukan oleh frekuensi latihan setiap harinya. 

Buku ini terdiri dari 23 bab, tiap-tiap bab ditulis secara 
mandiri sehingga tidak harus dibaca secara berurutan. Selain 
terbit dalam format cetak edisi terbatas, buku ini juga terbit dalam 
format ebook (PDF) dan bersifat gratis. Jadi, silakan bagi para 
pembaca bisa membagikan buku ini kepada orang lain 
khususnya para pustakawan. Dari 23 tulisan, dua diantaranya 
pernah diterbitkan di Republika dan blog pribadi. Sementara 
yang lainnya adalah tulisan baru yang belum pernah sama sekali 
dipublikasikan di media manapun. 

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu dalam proses penerbitan buku ini. 
Harapan saya semoga secarik pengalaman menulis ini bisa 
bermanfaat untuk para pembaca. Buku ini tentunya masih jauh 
dari kata sempurna. Oleh karena itu, silakan para pembaca bisa 
berkomentar dengan mengirimkan saran atau kritik melalui email 
muradmaulana83@ gmail.com, m.maulana@bapeten.go.id atau 
WhatsApp di nomor 081317976674. Selamat membaca. 


Murad Maulana 
Jakarta, September 2018 
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Mental Block dan Kelas Amatir 


ejak tahun 2001, saat saya menjadi mahasiswa 
diploma ilmu perpustakaan, saya mempunyai mimpi, 
bercita-cita ingin menjadi penulis buku. Di dalam dunia 
kepenulisan, kalau diingat-ingat dulu, ketika pertama 
kali saya berani memublikasikan tulisan di media pada 2003, kok 


saya merasa geli sendiri ya. 


Tulisan itu sebenarnya bukan dipublikasikan di koran 
atau majalah apalagi juga bukan berbentuk buku. Tulisan 
tersebut hanya dipublikasikan di media seperti majalah dinding 
(mading). Ya, mading yang ada di unit kegiatan mahasiswa 
khusus di perpustakaan koperasi. Kebetulan, saat itu saya 


menjadi pustakawan di perpustakaan koperasi tersebut. 


Jangkauan pembaca dari mading tersebut, tentu saja 
lebih sedikit. Hanya para anggota koperasi yang itu pun kalau 


sedang melintas di 
“Berapa banyak orang yang 
sering terkena mental block 
dan tentu saja kalau bersifat negatif, baik yang 
disadari maupun tidak disadari. 
Tragisnya itu terjadi bukan 
membacanya. Tak ada hanya dalam dunia bisnis, 
melainkan dunia lainnya seperti 
aktivitas menulis.” 


pojok sudut madingnya 
mereka tertarik untuk 
yang istimewa dengan 
tulisan yang saya buat 
tersebut. Sekedar hanya mengungkapkan apa yang ada di 


benak pikiran. Tidak panjang, juga menurut saya sendiri merasa 
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tidak ada bagusnya karena hanya sebuah rangkaian kata-kata 
berupa puisi. Di sisi lain, entah apa pantas atau tidak disebut 


puisi karena itu hanyalah anggapan saya pribadi saja. 


Kendati jangkauan pembacanya sedikit, saat itu saya 
perlu sebuah keberanian untuk memutuskan memublikasikan 
tulisan tersebut. Walaupun saat itu, saya sendirilah pengurus 
konten madingnya. Bagaimana tidak, di dalam otak selalu 
muncul pikiran-pikiran negatif. Ada saja terlintas pikiran-pikiran 


seperti “ada yang baca gak ya,” “ntar jangan-jangan ada yang 
berkomentar gak asyik nih,” “bagus gak sih nih tulisan,” 
“sebenarnya bisa nulis gak ya saya,” pendek kata semua pikiran- 
pikiran negatif yang sering kali membuat tidak percaya diri. Ragu, 
lalu urung untuk mulai menulis apalagi hingga 


memublikasikannya. 


Para motivator bilang, pikiran-pikiran negatif itu sejatinya 
sering kali membuat orang menjadi tidak percaya diri, serba 
dihantui ketakutan, bahkan bisa membuat orang itu tidak 


berkembang. 


Pikiran-pikiran itu sebenarnya mental block yang bersifat 
negatif yang dapat mencegah orang untuk berbuat sesuatu yang 
lebih maju lagi. Berapa banyak orang yang sering terkena mental 
block bersifat negatif, baik yang disadari maupun tidak disadari. 
Tragisnya itu terjadi bukan hanya dalam dunia bisnis, melainkan 


dunia lainnya seperti aktivitas menulis. 
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Pikiran Negatif 


Mengubah pikiran negatif menjadi positif itu memang 
gampang-gampang susah. Mudah di lisan, tapi sering kali 
mengalami kesulitan dalam praktiknya. Hal itu persis seperti 
pustakawan yang berapi-api membicarakan pentingnya minat 


baca, tapi dirinya sendiri tidak membaca. 


Diperlukan kekuatan hati untuk meyakini bahwa yang 
kita lakukan itu akan berdampak baik. Belum lagi diperlukan juga 
dukungan-dukungan dari lingkungan sekitar yang positif. Tanpa 


dua itu, saya yakin yang terjadi adalah tak ada kemajuan. 


Dalam dunia menulis itu memang diperlukan sikap 
terbuka dan berlapang dada. Harus mampu melatih kesabaran 
karena kita akan selalu dihadapkan pada calon pembaca dengan 
dua kategori. Pertama, mereka calon pembaca yang membaca 
tulisan kita. Namun, tidak bergeming alias biasa saja, tak ada 
reaksi. 


Kedua, mereka calon pembaca yang tanggap dalam 
artian bisa saja kritis atau mungkin setuju dengan tulisan kita. 
Impaknya bisa berkomentar, termotivasi, memuji, dan lain 
sebagainya. Bagi para pembaca yang kritis bisa saja memberi 
masukan atas kekurangan tulisan kita atau bahkan malah justru 
mencaci. Namun, yang fatal adalah sudah mencaci, tapi tidak 


memberikan solusi. 


Kemungkinan-kemungkinan seperti itulah yang sering 


kali membuat orang ingin bisa menulis. Namun, urung untuk 
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melakukannya karena dihalau oleh pikiran negatif. Selain itu, 
tentu dikarenakan tidak latihan menulis secara teratur. Apa yang 
saya rasakan dahulu, mungkin juga terjadi pada Anda yang 
hingga saat ini ada rasa ingin bisa menulis, akan tetapi belum 


juga bisa dilakukan hingga sekarang. 


Namun demikian, saya bersyukur atas apa yang terjadi 
pada saya tempo dulu itu. Setidaknya itu adalah bagian dari 
proses saya secara pribadi untuk mulai berani menulis hingga 
memublikasikannya kendati hanya melalui mading. Lantas, 


ketika tulisan itu sudah dipublikasikan, apa yang terjadi? 


Alhamdulillah, antara bahagia dan sedih. Seingat saya 
tidak ada umpan balik. Entah karena tidak ada yang membaca 
atau memang ada yang membacanya, akan tetapi hanya 
termasuk dalam kategori calon pembaca pertama, alias masa 
bodoh. Saya merasakan tulisan yang baru pertama kali 
dipublikasikan itu persis seperti ketika saya baru pertama kali 
jualan es potong seharian di bus ketika dulu SMP, lantas tidak 
ada yang membeli alias tidak laku. Namun demikian, atas semua 


itu, paling tidak saya telah berani untuk menulis. 


Pramoedya Ananta Toer pernah mengatakan bahwa 
menulis adalah sebuah keberanian. Dari sini, saya mendapat 
pelajaran, setidaknya dengan memberanikan menulis dan 
memublikasikan melalui mading, saat itu saya telah berhasil 
melawan pikiran-pikiran negatif. Mencoba melawan mental block 


yang hinggap di pikiran saya. Anggap saja, bagian tersebut 
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adalah sarana untuk berlatih diri untuk menuju langkah yang 


lebih baik lagi. Semuanya perlu proses. 


Mading bagi saya adalah sarana untuk menjadi seorang 
penulis menuju tangga yang lebih tinggi lagi. Ibarat di dunia 
petinju, sebelum masuk ke ring kelas profesional, maka harus 


berjuang dulu di ring kelas amatir bukan? 
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Provider Informasi 


idup itu memang proses. Ketertarikan saya dengan 
dunia menulis dan dipadu dengan kesenangan akan 
dunia bisnis mengantarkan saya pada aktivitas untuk 
mengikuti divisi penerbitan di unit kegiatan koperasi 
mahasiswa. Di divisi ini saya belajar bagaimana proses dalam 
menulis hingga menjadi reporter junior untuk meliput para 


mahasiswa yang kuliah sembari berbisnis. 


Anggota dari divisi ini memang tidak banyak. Hanya 
sekitar 10 orang dari berbagai jurusan. Mulai dari jurusan 
komunikasi, psikologi, kimia, hingga perpustakaan yakni saya 
sendiri. Semua mahasiswa yang mengikuti divisi ini kebetulan 


suka dengan dunia menulis dan bisnis. 


Saya benar-benar menikmati mengikuti divisi penerbitan 
ini karena selain sebagai ajang latihan menulis juga latihan 
berkomunikasi, misalnya bagaimana mewawancarai para 


narasumber di lapangan. 


Di divisi ini, bersama teman-teman pada akhirnya 
dibuatlah secara khusus buletin yang berisi dunia 
kewirausahaan. Cita-citanya adalah buletin ini akan menjadi 
provider informasi khusus dunia mahasiswa yang selain kuliah 
juga aktif berbisnis. Buletin tersebut dinamakan dengan 
Enterpreneur Media dan kebetulan saya ditunjuk untuk menjadi 


pemimpin umumnya. Target pertama yang dijalankan adalah 
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menerbitkan buletin perdana yang dibagikan secara gratis. Di 
Jogja sendiri, buletin gratis di lingkungan kampus banyak 


beredar dengan segmen pembaca yang luas dan berbeda-beda. 


Buletin terbitan perdana ini sebenarnya sangat 
sederhana, hanya berisi dua belas halaman yang dicetak hanya 
500 eksemplar. Hal pertama yang menjadi kendala adalah biaya 
proses cetaknya sedangkan untuk divisi penerbitan ini 
diharuskan memperoleh dana secara mandiri sehingga saya 
bersama rekan-rekan memutar otak menyebar proposal 
kerjasama untuk para pebisnis yang ingin memasang iklan. 
Saya menyediakan slot iklan pada buletin tersebut dengan 
penawaran harga yang cukup murah. Permasalahannya adalah 
adakah yang mau memasang iklan sementara buletin ini baru 


pertama terbit? 


Enterpreneur Mediasee EM | 


Enterpreneur 
Media 


KutiaH SAMmBIL 


SIAPA TAKUT ? 


Latar Belakang KOFMA VGA 


Visi 


Gambar 1. Terbitan perdana 
Enterpreneur Media 
(Dok. Pribadi) 


Gambar 2. Proposal sponsor 
Enterpreneur Media 
(Dok. Pribadi) 
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Pikiran negatif kembali melanda. Keraguan terlintas 
membayangi pikiran para anggota termasuk saya. Bisakah 
buletin pertama ini terbit dengan ongkos percetakan yang 


ditanggung secara mandiri? 


Jika dahulu rasa tidak percaya diri pertama menulis yang 
dipublikasikan di mading hanya bersifat pribadi. Namun, kini 
angguan ikiran 
2 Si | 5 “Satu hal yang perlu diingat 
negatif itu bertambah, adalah untuk bisa menulis dari 
dulu hingga sekarang tentu 
memiliki kecenderungan pola 
luar untuk mengajak yang sama. Artinya setiap orang 
bisa menulis itu karena faktor 
latihan dan jam terbang.” 


yakni terhadap dunia 


berpromosi di buletin 
yang pertama kali 


akan dibuat itu. 


Belajar dari pengalaman sebelumnya, saya meyakinkan 
diri sendiri dan tim untuk tetap melaju berusaha. Persoalan ada 
atau tidaknya yang mau beriklan, itu urusan nanti. Hal yang 
paling penting adalah ada konsep matang yang harus segera 


dieksekusi. 


Mulailah disebar proposal kerjasama barangkali saja 
ada yang mau berpromosi di buletin yang akan saya terbitkan 
tersebut. Mulai dari personal yang punya usaha hingga badan 
korporasi. Selang dua minggu menunggu, belum ada kabar baik 
datang. Semuanya masih proses pertimbangan. Akhirnya, 
strategi baru diluncurkan. Tim mencari narasumber yang 
mempunyai usaha untuk diwawancara sekaligus diajak 


kerjasama beriklan. Kebetulan, saat itu ada salah satu 
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narasumber mahasiswa S2 yang baru membuka toko jilbab 
cukup besar dan bersedia untuk diwawancara sekaligus 


beriklan. 


Beruntung sekali saat itu, ibarat kata pepatah sekali 
dayung dua pulau terlampaui walaupun baru menemukan satu 
yang beriklan, tapi cukup untuk membiayai proses cetak dan 
terbit. Sementara itu, untuk percetakan berkerjasama dengan 


sistem cost Sharing. 


Enterpreneur Media sendiri memberikan slot iklan untuk 
usaha percetakan dan untuk percetakan sendiri memberikan 
diskon biaya cetak hingga 5079. Belakangan yang memasang 
iklan pun mulai bertambah. Buletin terbitan perdana akhirnya 
terbit juga dan bisa disebar di lokasi-lokasi strategis pilihan 


sekitar kampus. 


Era Internet 


Jika dikaitkan dengan era sekarang di mana kemudahan 
penyebaran informasi begitu mudah hanya dengan jaringan 
internet, maka saya yakin pada saat itu saya bersama tim tidak 
akan pusing karena ongkos percetakan. Bisa jadi, saya bersama 
tim hanya membuat buletin versi daring yang lebih praktis 
sehingga tinggal mencari narasumber untuk dijadikan konten 


beritanya. 
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Pengalaman pemanfaatan media dahulu dengan 
sekarang memang jauh berbeda. Namun demikian, satu hal 
yang perlu diingat adalah untuk bisa menulis dari dulu hingga 
sekarang tentu memiliki kecenderungan pola yang sama. Artinya 
setiap orang bisa menulis itu karena faktor latihan dan jam 
terbang sehingga apapun medianya, dari manual hingga digital, 
maka kemampuan menulis tetap diperlukan karena menyangkut 
isi yang harus dibuatnya. Oleh karena itu, tak akan ada orang 
yang bisa menulis tanpa adanya latihan dan berani untuk 
memublikasikannya. Bagi saya, selain mading, buletin 
Enterpreneur Media adalah sarana untuk berlatih menulis yang 


lebih luas lagi sekaligus ajang untuk melatih keberanian. 


Satu hal yang patut disyukuri untuk generasi sekarang di 
mana media pilihan untuk belajar menulis begitu banyak. 
Bahkan, ketika membuatnya secara serius tidak dipusingkan 
dengan biaya seperti ongkos cetak yang mahal. Semua itu bisa 
dilakukan hanya dengan perangkat lunak seperti content 
management system yang bisa diakses melalui internet oleh 


semua orang dari belahan dunia manapun. 


Paling tidak, ada dua hal yang harus dibangun ketika 
akan menjadi provider informasi di era sekarang, yakni pertama, 
kekuatan-kekuatan dari pikiran positif dan kedua, terus berlatih 
menulis tanpa henti dan bosan. Tentunya tidak lagi dipusingkan 


dengan ongkos cetak seperti saya dulu bukan? 
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Masih Berpikir Sulitkah? 


engalaman adalah guru terbaik dalam menjalani 
kehidupan ini. Pernah aktif ikut di organisasi kampus 
bidang penulisan membuat saya percaya diri untuk 
menawarkan sebuah program kerja di perpustakaan 
sekolah yang ada di kota udang sekitar tahun 2006. Program ini 
sebenarnya adalah tawaran yang saya ajukan dari program- 


program lainnya. 


Tahun 2006 kala itu menjadi tahun paling dikenang 
karena saat itu saya melamar untuk menjadi pustakawan SMA 
dan SMK setelah sebelumnya keluar dari SMA di Cikarang. 
Kebetulan sekolah tersebut masih satu yayasan dengan lokasi 
yang sama. Untuk perpustakaannya digabung menjadi satu di 


sekolah tersebut. 


Persyaratan administrasi mulus tanpa kendala. Ketika 
saya memperoleh kabar untuk datang wawancara, jelas sekali 
saya siap menyanggupinya. Wawancara dilakukan dengan dua 
tahap. Pertama, hanya perkenalan singkat tentang seluk beluk 
pendidikan saya. Orang yang mewawancarai adalah wakil 


kepala sekolah. 


Kedua, di hari yang berlainan wawancara mulai serius 
dan lebih spesifik tentang dunia perpustakaan. Di tahap dua ini, 
orang yang mewawancarai saya adalah langsung kepala 


sekolahnya. Sebelumnya wakil kepala sekolah sudah 
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memberitahukan agar membuat program kerja dalam setahun 
untuk persiapan wawancara dengan kepala sekolah esok 


harinya. 


Program Unggulan 


Saat wawancara berlangsung, salah satu pertanyaan 
dari sang kepala sekolah adalah bagaimana upaya 


mendekatkan para siswa agar mau datang ke perpustakaan dan 


senang dengan “Tak ada yang bisa dilakukan 

aktivitas membaca. selain bertumpu pada keyakinan 
bahwa apapun yang kita impikan, 

Lantas, saya pun lalu dipraktikan di lapangan, 


berpendapat bahwa maka harapan yang diinginkan itu 
untuk memancing pelan rcapai. 

minat membaca para siswa ini diantaranya dengan menyediakan 
koleksi buku umum yang diminati para siswa. Jadi, jangan hanya 
kebanyakan buku paket. Dari pendapat saya tersebut, sang 
kepala sekolah pun lalu mendukung usulan saya tersebut dan 
menyanggupi untuk menyediakan anggaran. Bahkan, sang 
kepala sekolah menyuruh saya untuk mengajak para siswa agar 
langsung mengunjungi ke toko buku untuk memilih sendiri 
koleksi yang disukainya, kemudian sekolah yang akan 


membayarnya. 


Belakangan ketika menjalankan program tersebut, saya 
dibantu guru bimbingan penyuluhan (BP kini BK) dan 


alhamdulillah berjalan lancar. Banyak para siswa tertarik untuk 
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ikut setelah pulang sekolah untuk membeli buku bersama-sama 
setiap bulan. Di sinilah letak pentingnya membangun hubungan 
sosial antar rekan kerja seperti guru dan partisipasi aktif 
pemustaka, yakni para siswa. Bersama rekan guru BP saya 
mencoba membangun komunikasi untuk saling membantu demi 


para siswa ini. 


Selain membeli koleksi buku bersama siswa langsung ke 
toko buku, salah satu program unggulan yang lainnya adalah 
membuat buletin yang diberi nama Library News dengan kala 
terbit setiap satu bulan sekali. Isinya mengenai berita 
perpustakaan, artikel berupa opini, puisi dari siswa, foto kegiatan 
perpustakaan, tebar salam, dan resensi buku. 


Library NEWS 


Yang Utama »» 
Lefu, De 10 Orange 


Gambar 3. Buletin Library News Terbit Bulanan (Dok. Pribadi) 
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Belajar dari pengalaman ketika masih menjadi 
mahasiswa, saya mencoba menerapkan pengalaman terdahulu. 
Namun, dengan konsep yang berbeda. Buletin terbit perdana 
hanya dicetak 50 eksemplar. Selebihnya ditempelkan di tiap 


papan pengumuman dan majalah dinding yang ada di sekolah. 


Pada buletin pertama ini, tidak lupa pula saya 
mengiklankan menerima tulisan baik dari guru maupun para 
siswa. Alhamdulillah, hasilnya cukup menyenangkan. Terbitan 
kedua mulai ada guru dan siswa mengirim tulisan mulai dari opini 


siswa sampai puisi. 


Dengan dua tawaran program unggulan itulah, pada 
akhirnya saya diterima untuk menjadi pustakawan sekolah. 
Belakangan kepala sekolah sudah mulai yakin, setelah melihat 
secara nyata kini perpustakaan bisa terlihat hidup. Mulai dari 
pelibatan para siswa hingga terbitnya buletin secara berkala dan 


tentu saja dengan partisipasi siswanya tersebut. 


Hal yang menarik pada peristiwa ketika saya 
menerbitkan buletin itu adalah dari mulai mengelola konten 
hingga pembuatan layout dan proses cetak, semua saya lakukan 
sendiri. Bahkan, dengan biaya yang minimalis. Itu juga hanya 
berupa foto kopi dengan memanfaatkan kertas berwarna. 
Memang benar adanya, keterbatasan paling tidak akan 
membuat orang menjadi berpikir kreatif. Fase di mana pertama 
kali saya bisa meruntuhkan mental block dahulu untuk berani 


menulis, ternyata sangat berguna ketika sudah mulai masuk 


14 | Murad Maulana 


dunia kerja. Pengalaman sebelumnya memublikasikan di 
mading dan mengelola buletin di divisi penerbitan koperasi 
adalah proses yang membentuk keyakinan saya untuk 
menawarkan program kerja ketika melamar menjadi pustakawan 


sekolah tersebut. 


Saat itu, saya bisa mengendalikan pikiran-pikiran negatif 
sehingga rasa optimisme bisa muncul walau perlahan-lahan. Tak 
ada yang bisa dilakukan selain bertumpu pada keyakinan bahwa 
apapun yang kita impikan, lalu dipraktikan di lapangan, maka 
harapan yang diinginkan itu dapat tercapai. Segala rasa yang 
mengganggu pikiran kita untuk melakukan hal terbaik sebaiknya 
harus dibuang jauh-jauh. 


Terbitnya Library News yang pernah saya buat tentu 
melalui sebuah proses pengalaman panjang sebelumnya. 
Bayangkan apabila saya dahulu masih takut untuk melangkah, 
takut membuat keputusan untuk berani memublikasikan tulisan 
pertama di media kecil skala mading dengan jumlah calon 
pembaca yang tidak tentu, maka saya yakin tidak akan bisa 


berproses seperti sekarang ini. 


Jujur, sampai saat ini, saya masih percaya bahwa segala 
sesuatu yang besar itu akan dimulai dari yang terkecil dahulu. 
Bagaimana menurut Anda yang mempunyai keinginan bisa 
menulis? Masih berpikir sulitkah untuk melakukan hal yang kita 
inginkan itu? Latihan menulis mencatat peristiwa sehari-hari dari 


hal yang terkecil misalnya, lalu mencoba memublikasikannya. 
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Ujian dan Kepercayaan 


enjelang akhir tahun 2006, saya pindah kerja yang 
semula sebagai pustakawan sekolah lalu menjadi 
pustakawan umum daerah di kampung halaman 
sendiri, yakni Kampung Mangga. Ya, saya bekerja 
sebagai pustakawan perpustakaan umum plat merah sebagai 
angkatan pertama pembukaan lowongan abdi negara khususnya 


untuk formasi pustakawan. 


Saat itu, bahagia tak terkira. Bekerja di daerah sendiri 
dengan tempat kerja yang sesuai dengan jurusan pada saat 
kuliah. Artinya disini saya bisa mengabdi dan mempunyai 
tantangan untuk bisa mengembangkan perpustakaan umum di 


daerah sendiri. 


Idealisme saya ketika pertama baru masuk begitu 
menggebu-gebu. Sudah terpikir oleh saya beberapa ide dan 
rencana untuk mengembangkan perpustakaan umum karena 


selama ini hanya berjalan apa adanya. 


Terakhir kali mengunjungi perpustakaan umum daerah 
sendiri adalah ketika masih SMA tahun 2000. Kondisinya begitu 
menyedihkan. Itu juga kebetulan saya mengunjungi karena 
letaknya di depan sekolah sehingga saya beruntung ketika 
istirahat masih bisa bertandang ke perpustakaan umum tersebut 


bersama teman-teman. 
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Kendati kondisinya memprihatinkan, justru saya tetap 
bersyukur karena tempat ini merupakan tempat favorit di kala 
istirahat teman-teman lain berhamburan ke kantin, sementara 
saya hanya datang mengunjungi ke perpustakaan umum 
tersebut karena tidak punya uang jajan. Dua bacaan yang paling 
saya ingat ketika di perpustakaan hingga sekarang adalah kisah 
tentang pejuang Chechnya Syamil Basayev dan sejarah 


Presiden Ir. Soekarno beserta keluarganya. 


Sebenarnya, tak pernah terlintas dalam benak pikiran 


saya menjadi pustakawan di perpustakaan umum karena saat 


itu, fokusnya adalah 
“Aktivitas menulis yang saya 
ketika lulus SMA lakukan secara tidak langsung 
akan mendaftar menuju pada tangga kepercayaan, 
2 inilah proses ujian yang 
Akademi Militer selanjutnya yang lebih berat.” 
(AKMIL). Namun, 


siapa sangka nasib berkata lain, ternyata setelah 7 tahun berlalu, 
tempat yang dulu saya sering singgahi menjadi basecamp ketika 
istirahat sekolah bersama teman-teman, ternyata menjadi 
tempat saya bekerja. Itulah hidup, senantiasa diliputi dengan 


misteri Ilahi. 


Proses Yang Lebih Baik 


Tidak mudah bekerja sebagai pustakawan di 
perpustakaan umum itu. Mulai dari teman, saudara, dan 


tetangga ada saja cibiran misalnya, “ngapain kerja di 
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perpustakaan,” “kerjanya ngapain aja sih?,” hingga sampai- 
sampai ada yang berceloteh, “ya penempatan di perpustakaan 
sih kering, gak basah.” Begitulah kira-kira beberapa cibiran yang 
saya terima. Bahkan, hingga orang tua pernah jadi korbannya. 
Misalnya ada saja tetangga yang mengomentari negatif. 
Beruntung orang tua saya orang yang polos nan tradisional 
sehingga tidak terlalu menghiraukan omongan dari orang-orang 
yang berkomentar negatif tersebut. Orang tua saya malah lebih 
percaya dengan anaknya sendiri karena saya selalu meyakinkan 
orang tua saya dengan perkataan-perkataan positif yang penuh 


optimisme. 


Pengalaman-pengalaman bijak seperti ini tentu saya 
dapatkan ketika berorganisasi di kampus, memiliki banyak 
teman dengan segala sifat dan budaya yang berbeda hingga 


menjadikan saya mengerti akan realitas kehidupan. 


Ujian menjadi seorang pustakawan plat merah di daerah 
nyatanya tidak berhenti di lingkungan luar dengan segala macam 
cibirannya, melainkan di lingkungan kerja yang ada di dalamnya. 
Mulai dari senioritas, paradigma berpikir rekan kerja yang masih 
kuno, tak ada idealisme, hingga menyangkut pekerjaan sehari- 
hari yang saling menggantungkan tanpa tanggung jawab. 
Pendek kata, budaya kerja yang belum tercipta dengan baik. 
Masih kuat dalam ingatan ketika masuk kantor bersama rekan 
saya (seangkatan sarjana perpustakaan), yang dilakukan setiap 
awal pagi adalah menyapu ruangan secara bergilir mulai dari 


ruang koleksi hingga ruang baca. 
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Bayangkan kalau saja saat itu ada perasaan gengsi, 
saat itu juga saya pasti tersiksa sendiri. Beruntung saya orang 
yang tak peduli, saya jalankan dengan apa adanya. Saya 
menganggap ini adalah sebuah ujian. Sebuah ujian untuk 


menapaki proses yang lebih baik lagi. 


Hari demi hari hingga minggu demi minggu akhirnya 
ujian selanjutnya datang juga. Saya dipanggil kepala kantor 
secara khusus ke dalam ruangannya. Dalam benak pikiran saya, 
apa yang terjadi tiba-tiba kepala kantor memanggil saya secara 
mendadak. Selidik punya selidik, ternyata kepala kantor 


memanggil saya karena sebuah tulisan. 


Memasuki ruangan, kepala kantor menyodorkan sebuah 
tulisan itu di depan saya yang dimuat di tabloid pemerintah 
daerah. Tabloid itu adalah Mulih Harja. Jujur, saya sendiri saat 
itu lupa kalau pernah menulis dan mengirimkannya ke tabloid 
tersebut. Tulisan itu sebenarnya mengenai penyebab kurangnya 
minat budaya baca di Indonesia. Hanya sekedar opini sebagai 
pustakawan kala itu. Melalui tulisan itu, kepala kantor saya 


menegur. 


Teguran itu terkait kekecewaanya terhadap tulisan yang 
dimuat. Menurut kepala kantor saya tersebut, harusnya meminta 
izin terlebih dahulu sebelum mengirimkan tulisan karena 


dianggap posisi saya yang bekerja di perpustakaan umum. 
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Namun demikian, dari 
tulisan yang dimuat itu, kepala 
kantor mengucapkan selamat 
atas terbitnya tulisan saya 
tersebut. Menurutnya bahwa dia 
sedang mencari bawahannya 
yang bisa menulis karena selama 
ini di perpustakaan umum belum 
ada yang bisa melakukan itu. 


Selanjutnya, dari peristiwa itu, 


kepala kantor menugaskan saya 


Gambar 4. Opini saya 

dimuat di Tabloid Mulih — untuk membuat sebuah laporan 

Harja tahun 2006, 3 edisi 
(Dok. Pribadi) 


ketika semua pegawai satu kantor 
akan melakukan studi banding ke 
luar kota. Studi banding rencananya akan dilaksanakan 
menjelang akhir tahun bertepatan saat saya sedang prajabatan. 
Pada akhirnya, walaupun saya tidak mengikutinya, tugas itu 
tetap harus dijalankan, yakni menulis sebuah laporan dari hasil 


kunjungan. 


Sayapun melakukan wawancara kepada semua 
pegawai yang sudah mengikuti studi banding untuk kemudian 
saya buatkan ringkasan pentingnya sebagai sebuah laporan. 
Harapannya adalah sebagai bahan masukan dalam 
pengembangan perpustakaan di masa yang akan datang. 


Konon, begitulah celoteh sang kepala kantor. 
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Berawal dari sebuah tulisan di tabloid dan pembuatan 
laporan studi banding, maka setiap ada kegiatan ke luar kota 
oleh kepala kantor yang menjelang pensiun itu, selalu mengajak 
saya. Kenapa? Tak lain tujuannya adalah untuk membuat 
pelaporan hasil kegiatan yang baru saja diikuti. Tapi, kadang 
saya berpikir, apakah kondisi ini sebuah ujian untuk melewati 
proses yang lebih baik lagi atau hanya selaku korban dari 
seorang kepala kantor karena dianggap orang yang bisa 


menulis? 


Entahlah, saat itu saya memang lagi senang-senangnya 
dengan dunia menulis. Namun, yang jelas dari peristiwa itu saya 
mempunyai celah untuk bisa mengusulkan program-program 
unggulan perpustakaan di masa mendatang. Aktivitas menulis 
yang saya lakukan secara tidak langsung menuju pada tangga 
kepercayaan, inilah proses ujian yang selanjutnya yang lebih 


berat. 
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Semangat Menulis di Era Blog 


alau dipikir-pikir, masa depan itu memang penuh 
misteri. Kita tidak tahu yang akan terjadi hidup itu ke 
depan itu seperti apa. Penuh dengan tanda tanya dan 
rasa penasaran seperti apa kira-kira nantinya. Seperti 
sekarang misalnya, sejak perkenalan saya dengan sebuah blog 
tahun 2007, dalam dunia menulis, justru saya lebih fokus di 
media daring yang satu ini, bahkan hingga sekarang. Tapi, tentu 
dengan proses berliku yang panjang sebelum memutuskan 


untuk fokus ke dunia blog tersebut. 


Dari mana saya mengenal blog? Pertama, dari internet 
yang saya langgan sendiri. Saat itu saya masih menggunakan 
Wif Esi. h 

Teen AN SANA “Membuat blog itu mudah, 
satu provider paling murah semangat menulis agar 
berkelanjutan itu yang 


itulah yang bisa memerlukan perjuangan.” 


diandalkan di kampung. 

Sementara, kalau untuk jaringan Telkom diharuskan mempunyai 
line teleponnya sedangkan saya sendiri tidak memilikinya. Jadi, 
jatuhlah pilihan menggunakan Esia, yang lebih praktis. Kendati 
internet yang diakses masih lama, tapi cukup lumayan untuk bisa 


melihat dunia luar tanpa batas. 


Kedua, tahun 2008 aktivitas menulis di blog semakin 
menjadi-jadi karena adanya internet di perpustakaan umum 


tempat saya bekerja. Kala itu, di perpustakaan umum baru saja 
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mendapatkan bantuan dari Jaringan Pendidikan Nasional 
(Jardiknas) berupa jaringan internet secara gratis. Kebetulan 
yang menjadi kepanjangan tangannya adalah dari dinas 
pendidikan. Melalui dinas itulah, perpustakaan mendapatkan 


bantuan layanan jaringan internet untuk para pemustaka. 


Sarana Latihan 


Jujur, menulis di blog pada awalnya diawali karena 
motivasi untuk memperoleh fulus. Dari sejak mahasiswa saya 
suka dengan dunia kewirausahaan. Hadirnya internet ini adalah 
suatu peluang untuk berwirausaha sampingan. Saat itu, blog 
menjadi media yang sedang booming yang konon katanya bisa 
menghasilkan dolar. Untuk hal itu, saya jelas tertarik. Akhirnya 
saya membaca tulisan dari blogger senior yang konon katanya 
memperoleh dolar dalam jumlah yang cukup fantastis. Berawal 
dari itulah, saya membuat blog dengan mengisi konten 
berbahasa Inggris yang saya ambil dari blog atau website lain. 
Ini kesalahan pertama saya yang fatal, di mana dalam dunia 
menulis, malah justru mengambil milik orang lain walaupun 


dengan disertai tautan sumbernya. 


Setahun berlalu, saya tidak juga memperoleh dolar 
yang diharapkan. Akhirnya tujuan ngeblog saya berubah haluan. 
Bukan lagi untuk dolar melainkan sebagai sarana latihan 


menulis. Inilah yang menjadi titik bangkitnya. Kali ini saya 
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menulis di blog sebagai sarana latihan dengan berbahasa 


Indonesia bukan lagi berbahasa Inggris. 


Konten tulisan benar-benar murni dibuat sendiri dengan 
bahasa lebih bebas dan mengalir saja tanpa harus takut salah 
ejaan dan lain sebagainya. Konten yang saya tulis khusus 
bertema komputer karena pada saat itu saya lagi senang- 
senangnya dunia komputer. Dalam prosesnya dari latihan 
menulis di blog itu antara tahun 2007 hingga 2009, terbitlah buku 
saya yang pertama pada 2009 dan buku kedua pada 2011. 
Keduanya buku tentang komputer dan internet yang diterbitkan 


oleh penerbit mayor yang ada di Yogyakarta. 


Gambar 5. Dua buku saya yang diterbitkan tahun 
2009 dan 2011 (Dok. Pribadi) 
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Semakin lama, lambat laun dunia menulis di blog 
sayapun mulai merambah ke tema lainnya seperti kehidupan 
sehari-hari. Pendek kata, menulis sesuai dengan yang 
diinginkan dan dirasakan. Dari sinilah saya mulai membeli 
domain sesuai nama sendiri dan menjadi tempat menulis saya 


seterusnya hingga sekarang. 


Menulis di blog secara daring menjadi trend baru saat 
itu. Belum dianggap gaul kalau tidak memiliki blog. Oleh 
karenanya membuat blog pada saat itu persis seperti era 
Facebook, Instagram, dan Youtube yang booming seperti 
sekarang ini. Sayangnya, pemanfaatan blog di Indonesia sudah 
mengalami penurunan dan kalah jauh dengan pemanfaatan 
media lain seperti situs jejaring sosial Facebook, Instagram, dan 
Youtube (baca: Penetrasi & Perilaku Pengguna Internet 
Indonesia 2016). Namun, saya yakin ke depan masih bisa 
bertahan karena blog merupakan media yang secara khusus 
digunakan untuk menulis. Dalam hal ini, menulis secara 


berkelanjutan tanpa merasakan lelah dan bosan. 


Bagi saya menulis di blog itu merupakan sebuah 
investasi masa depan yang tak terduga nanti seperti apa jadinya. 
Menulis di blog pada hakikatnya adalah menceritakan sejarah 
panjang kehidupan seorang manusia yang mereka jalani selama 
hidup hingga akhir hayatnya. Membuat blog itu mudah, 
semangat menulis agar berkelanjutan itu yang memerlukan 


perjuangan. 
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Era Mailing List 


da rasa tak percaya ketika saya membuka surat 
elektronik (email), lalu ada pesan dari salah satu 
begawan dunia kepustakawanan Indonesia yang tak 
asing namanya. Beliau adalah Pak Putu Laxman Pendit. Pesan 
melalui email tersebut semakin membuat saya bersemangat 
untuk menulis di blog. Pesan tersebut dari tahun 2008 hingga 


sekarang masih saya simpan. Isinya sebagai berikut: 


putu pendit «putu pendit@yahoo.com- 


Rekan Murad, 

Melalui milist ini saya ingin mengucapkan CONGRATULATION atas upaya 
Anda menulis di blog. Rekan-rekan lain silakan meniru dan "biarlah 
ribuan blog bersemi.." :-)) 

Cheers, 


Putu Pendit 
Gambar 6. Pesan email dari Pak Putu (Dok. Pribadi) 


Awal mula pesan tersebut adalah karena setiap saya 
selesai menulis di blog biasanya akan saya bagikan tulisan itu di 
grup atau miling list (milis) ICS. Saat itu, saya membagikan 
tulisan di milis berjudul Sampah Visual Sebagai Bentuk Proses 
Komunikasi. Trik saya adalah dengan mencantumkan tulisan 
hanya satu paragraf, selanjutnya di bawahnya akan saya tulis, 


“selengkapnya silakan baca disini.” Saat itu, memang di milis ICS 
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tidak memperbolehkan tautan hidup. Oleh karenanya, seorang 
teman yang ada di dalam milis tersebut memberitahukan bahwa 
sebaiknya semua tulisan itu langsung saja dituliskan di dalam 


milis tersebut. 


Jujur, saran dari teman saya tersebut bertolak belakang 
dengan yang ada di benak pikiran saya. Kenapa? Membagi 
tulisan di blog dengan cara tersebut sebenarnya adalah sebuah 
kesengajaan agar pembaca bisa merasa penasaran, lalu dari 


rasa penasaran itu B i 
“Munculnya beragam media sosial 


adalah peluang yang semakin 

saya. Akan tetapi, mudah untuk mendesiminasikan 

tulisan, bahkan bisa berpotensi 
menjadi viral.” 


akan menuju blog 


mau dikata apa, 
peraturan internal 
milis itu sudah suatu keharusan yang harus ditaati. Selanjutnya, 
dengan memperhatikan kondisi peraturan milis tersebut, saya 
tetap membagikan tulisan dengan membubuhkan alamat 


blognya di bawahnya walaupun tanpa memberikan tautan hidup. 


Dengan membagikan tulisan tersebut, harapannya 
adalah agar pembaca akan tertarik sehingga berkunjung ke blog 
saya. Jadilah, blog saya nanti ada yang membacanya. 
Asumsinya dari 1.000 anggota, paling tidak ada 10 orang yang 
berkunjung. Biasalah, trik menggunakan ilmu sebar jaring ikan di 


sungai. 
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Desiminasi Tulisan 


Dahulu, sarana untuk berbagi yang dibilang efektif 
adalah melalui grup di milis tersebut karena saya berpikir, masa 
iya dari sekian banyak anggota, tak ada satupun yang membaca 
langsung ke blog saya. Zaman terus berubah, begitu pula media 
untuk berbagi informasi pun mulai berubah. Kini, bukan hanya 
milis, melainkan ada media sosial lainnya yang lebih efektif dan 


bebas pula. 


Ya, hadirnya media sosial seperti situs jejaring sosial 
Facebook, Twitter, dan Google # semakin memudahkan untuk 
mendesiminasikan tulisan di blog. Saat ini, saya sendiri sudah 
tidak lagi mendesiminasikan tulisan melalui milis karena hanya 
dengan media sosial seperti Facebook sudah dirasa 
terakomodasi. Tautan hidup pun masih bisa diperbolehkan. 
Bahkan, beragamnya media sosial lainnya bisa digunakan 
sebagai desiminasi tulisan, baik secara personal maupun grup 
misalnya seperti WhatsApp, Line, WeChat, Telegram, dan 
sejenisnya. Munculnya beragam media sosial adalah peluang 
yang semakin mudah untuk mendesiminasikan tulisan, bahkan 
bisa berpotensi menjadi viral. Semakin viral, maka kesempatan 
tulisan dibaca oleh orang lain akan semakin banyak. Oleh karena 
itu, saya berharap hendaknya setiap individu khususnya para 
pustakawan bisa berpartisipatif untuk memproduksi konten- 


konten positif di internet dengan sebuah tulisan. 
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Fenomena menjamurnya informasi hoax di internet 
sejatinya tidak bisa dibendung kecuali dengan membuat konten 


tandingan yang bersifat positif. 


Perkembangan teknologi informasi secara langsung 
telah merubah perilaku seseorang termasuk dalam hal 
mendesiminasi informasi. Jika dahulu dalam mendesiminasikan 
tulisan di internet melalui milis dianggap sudah paling keren. 


Namun, kini munculnya Facebook telah merubah segalanya. 


Sebenarnya jauh sebelum kemunculan Facebook, ada 
media sosial lainnya yang sempat booming yaitu Friendster dan 
Multiply. Namun, keduanya kini telah berakhir menjadi sejarah 
masa lalu. Kedepan, bukan tidak mungkin bermunculan lagi 
media sosial lainnya yang bisa menggeser Facebook dan 
lainnya. Tidak ada yang tahu pasti, ke depan itu nanti seperti 
apa. Manusia hanya bisa memprediksikan dengan tetap diliputi 


misteri. 


Desiminasi informasi tulisan di blog melalui milis dahulu 
adalah bagian sejarah yang tak terlupakan. Kini setiap orang bisa 
dengan mudah membuat tulisan yang berpotensi dibaca oleh 
banyak orang. Bahkan, setiap tulisan pun kini bisa dibuat 


semenarik mungkin dengan dilengkapi dengan foto dan video. 


Sering kali dari teks tulisan yang panjang dibuatkan 
cuplikan format videonya yang di unggah di media sosial seperti 
Youtube sehingga mengundang rasa penasaran untuk 


membaca tulisan lengkapnya. Begitu juga sebaliknya, tidak 
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sedikit tulisan di blog dilengkapi dengan video yang di embed 
dari Youtube. Di sisi lain, penyertaan foto atau gambar seperti 
infografis adalah salah satu cara agar pembaca menjadi tertarik 
misalnya infografis yang telah dibuat akan didesiminasikan 
melalui media sosial seperti Instagram yang dibubuhi alamat 
domain blognya. 


Desiminasi tulisan di blog era sekarang semakin mudah 
dan kreatif. Banyak peluang untuk mendesiminasikan tulisan di 
blog dengan beragam media sosial sesuai dengan 


peruntukannya. 


Media sosial adalah satu kekuatan yang berpotensi 
untuk sebuah tulisan dapat dibaca oleh banyak orang. Bukankah 
ini bisa menjadi salah satu penyemangat untuk tetap kita terus 
menulis? Sebab tidak sedikit orang yang demotivasi menulis, 
salah satunya hanya karena merasa tulisannya tidak dibaca 


banyak orang. 


Kini, jalan itu telah terbentang luas. Pilihan ada di tangan 
Anda. Ayo pustakawan menulis di blog. Seperti pesan Pak Putu 
kepada saya dahulu, “rekan-rekan lain silakan meniru biarlah 


ribuan blog bersemi.” 
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Disidang Satu Jam 


engalaman selama menulis itu tidak selamanya indah. 
Buktinya, apa yang pernah saya alami dahulu, 7 tahun 
lalu. Suatu ketika saya dipanggil mendadak oleh kepala 
kantor baru. Gara-garanya adalah sebuah tulisan yang pernah 
saya kirim ke rubrik Ayo Membaca, surat kabar harian Republika. 
Rubrik itu sebenarnya menarik karena dipersiapkan secara 
khusus dua kolom untuk kegiatan kepustakawanan di Propinsi 


Jawa Barat. 


Saya tertarik pernah mengirimkan tulisan ke rubrik 
tersebut hanya sekali tentang denda keterlambatan 
pengembalian buku perpustakaan di balik peningkatan minat 
baca. Tapi sayangnya, tulisan yang saya kirim tersebut tidak 
sesuai dengan apa yang ingin saya sampaikan pesannya. Oleh 
redaktur banyak diedit dari judul hingga kontennya sehingga 
banyak yang terpotong. Bahkan, tulisan tersebut hanya seolah- 


olah seperti hasil wawancara saja, jadi bukan opini. 


Atas kejadian itu, saya tetap berpikir positif, mungkin 
tulisan saya masih dianggap belum layak. Namun, di sisi yang 
lain saya jadi berpikir akibat peristiwa tersebut. Pada akhirnya 
saya mempunyai alasan mengapa lebih menyukai menulis di 
blog daripada di media mainstream khususnya yang cetak. Saya 


merasa menulis di blog sendiri itu cenderung yang lebih bebas 
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dan bisa dibaca kapan pun dan di mana pun berada tanpa harus 


dibatasi oleh apa pun. 


Perpustakaan Desa, Syarat 
Mendonglkgak Minat Baca Warga 


Gambar 7. Opini saya di 
Rubrik Ayo Membaca 
Republika (Dok. Pribadi) 


Tulisan yang saya buat 
sebenarnya tentang opini saya 
terkait denda perpustakaan itu 
pada dasarnya bisa 
meningkatkan minat — baca 
pemustaka. Kenapa demikian? 
Belajar dari permasalahan di 
lapangan, nyatanya ketika saya 
melakukan perubahan untuk 
koleksi Perpustakaan Kampung 
Mangga secara besar-besaran, 
terbukti dari data statistik selama 
setahun itu terus meningkat. 
Pemustaka banyak datang dan 
meminjam buku. Setiap hari 


saya selalu bertanya ke pemustaka mengapa datang ke 


perpustakaan? Jawabannya yang paling banyak adalah karena 


sekarang katanya koleksinya baru-baru dan kebetulan tema 


bukunya ada yang sesuai dengan minatnya. 


Meningkatnya jumlah kunjungan dan peminjaman buku 


melalui pengadaan koleksi baru bukan berarti tanpa masalah. 


Realitasnya adalah dalam hal pengadaan koleksi di kantor 


perpustakaan daerah, pada umumnya dilakukan pembelian 


setiap setahun sekali dengan daftar judul koleksi yang akan 
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dibeli berupa judul-judul buku yang telah ditentukan sebelum 
tahun anggaran berjalan sehingga buku-buku baru yang selalu 
terbit di setiap tahunnya akan bisa terbeli di tahun anggaran 
berikutnya. Sebagai contoh ketika akan melakukan pengadaan 
buku untuk tahun 2017, maka daftar judul buku telah disusun 
pada tahun 2016. Dengan demikian, buku-buku yang terbit 
ketika di tahun 2017 tidak akan bisa terbeli pada tahun itu juga, 
melainkan akan bisa terbeli di tahun berikutnya yaitu pada tahun 
2018. Sementara itu, buku-buku baru bisa terbit setiap bulan. 
Guna menyiasati hal tersebut, maka denda perpustakaan adalah 
salah satu solusinya. Konsepnya adalah dari pemustaka, oleh 


pemustaka, dan untuk pemustaka. 


Lima Upaya 


Pemberlakuan denda perpustakaan tentunya bukan 
hanya untuk membeli koleksi buku baru setiap bulannya, 
melainkan juga untuk kedisplinan para pemustaka dalam 
mengembalikan buku yang dipinjamnya, serta rotasi buku yang 
dipinjam dan dikembalikan dapat tepat waktu sehingga tidak 
merugikan bagi para pemustaka lain yang sedang antri akan 


meminjam buku tersebut. 


Pengalaman terdahulu di Perpustakaan Kampung 
Mangga tidak adanya denda mengakibatkan sering kali 
pemustaka mengabaikannya. Bahkan, perpustakaan harus 


menanggung beban kehilangan buku dengan jumlah yang cukup 
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besar setiap tahunnya. Di sisi lain, buku yang dibeli dengan dana 
APBD itu merupakan aset yang harus dipertanggungjawabkan 
keberadaannya. Berdasarkan hal itu, saya lantas mengusulkan 
pemberlakuan denda. Namun, dengan tetap melibatkan para 
pemustaka sebagai bagian dari komponen dalam 


pengembangan koleksi perpustakaan dengan lima upaya. 


Pertama, melibatkan pemustaka ketika akan membuat 
peraturan denda keterlambatan buku. Dalam penentuan 
kebijakan peraturan perpustakaan terutama yang berkaitan 
dengan denda keterlambatan pengembalian buku, sebaiknya 
melibatkan pemustaka dengan cara melakukan komunikasi dua 
arah antara pihak perpustakaan dan wakil dari pemustaka untuk 


membuat sebuah : , ANN en 
“Satu pelajaran yang bisa dipetik, jika 


titik kesepakatan dengan lisan tak dengar, maka perlu 
dicoba melalui tulisan karena siapa 
tahu dengan rangkaian kata-kata itu 
besaran denda bisa membuka pikiran seseorang 
sehingga bisa untuk menimbang ulang 
sebelum memutuskan.” 


bersama seperti 


dan perolehan 
denda yang 
dimanfaatkan untuk apa. Untuk menuju ini, tentu saja tidak 
mudah, paling tidak antara pemustaka dan perpustakaan perlu 


mengedepankan prinsip saling percaya. 


Kedua, sebaiknya hasil perolehan denda keterlambatan 
harus dilaporkan secara transparan terhadap publik agar tidak 
terjadi kecurigaan. Metode pelaporan seperti yang dilakukan 


masjid-masjid adalah bisa diambil sebagai contohnya. Pelaporan 
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bisa dilakukan setiap minggu atau setiap bulan dari mulai hasil 


perolehan denda hingga buku-buku baru yang telah dibeli. 


Ketiga, melakukan evaluasi terhadap buku-buku yang 
sudah dibeli dengan disertai statistik peminjamannya kemudian 
hasilnya dipublikasikan kepada masyarakat agar pemustaka 
dapat mengetahui perkembangan terhadap buku-buku baru 


yang telah dibeli melalui uang denda keterlambatan tersebut. 


Keempat, denda keterlambatan harus dikhususkan 
untuk pembelian koleksi buku baru dan tidak untuk yang lain. 
Disini diperlukan sikap idealisme pimpinan sebagai penanggung 
jawab dan pustakawan yang visioner dan jujur terhadap 
pemanfaatan denda keterlambatan. Jika tidak ada idealisme, 
maka yang terjadi adalah seperti pengalaman pada 
Perpustakaan Kampung Mangga di tahun 2007-2008, 
pemanfaatan denda keterlambatan masih berjalan ajeg dan 
normal. Akan tetapi, karena pergantian pimpinan di tahun 2009, 
maka terjadilah perbedaan kebijakan pemanfaatan denda yang 
telah berubah fungsi tidak lagi dikhususkan untuk pembelian 
koleksi buku baru. Inilah yang seharusnya dicermati bahwa 
segala yang berasal dari pemustaka sudah selayaknya harus 
kembali ke pemustaka berupa sesuatu yang dapat bermanfaat 
oleh para pemustaka seperti membeli buku-buku baru ini. 


Kelima, upayakan dalam pembelian koleksi buku baru 
harus berdasarkan benar-benar kebutuhan para pemustaka 


misalnya melalui kuesioner atau daftar usulan koleksi yang 
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disediakan bukan karena kebutuhan pustakawan, pimpinan, 


maupun unsur lain di luar pemustaka. 


Lima upaya di atas apabila dilakukan dengan jujur dan 
transparan, maka bukan tidak mungkin dampak terhadap minat 
baca lambat laun akan meningkat karena pada situasi tersebut 


masyarakat diajak untuk berpartisipasi aktif. 


Para pemustaka menjadi tergerak untuk datang ke 
perpustakaan karena adanya buku-buku baru yang dibeli setiap 
bulan. Perpustakaan tidak lagi harus mengeluh karena metode 
pengadaan koleksi buku yang kurang tepat. Apabila direnungkan 
denda keterlambatan merupakan sesuatu yang tidak diharapkan 
oleh perpustakaan. Namun, sekaligus juga menjadi peluang 
yang bisa dimanfaatkan untuk kepentingan para pemustaka 
kembali yaitu dengan mengkhususkan diri dalam pembelian 


koleksi buku-buku baru setiap bulannya. 


Bukankah ini namanya simbiosis mutualisme? Tidak ada 
yang dirugikan baik dari pihak pemustaka maupun dari pihak 
perpustakaan itu sendiri. Oleh karena itu, saya percaya pada 
hakikatnya denda keterlambatan yang khusus diperuntukkan 
dalam pembelian koleksi buku-buku baru, sejatinya dapat 
meningkatkan minat baca dan bermanfaat untuk pemustaka. 
Usulan saya secara lisan terhadap pemanfaatan denda untuk 
membeli buku baru setiap bulan itu, pada awalnya tidak disetujui 


oleh atasan yang baru. 
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Namun, setelah saya mengirimkan tulisan tersebut di 
salah satu rubrik Ayo Membaca Republika, lantas kepala kantor 
saya pun memanggil ke ruangannya. Dengan muka masam, 
rupanya beliau penasaran dengan naskah asli yang saya 


kirimkan. 


Saya pun memberikan naskahnya dan seketika beliau 
menghujani saya dengan berbagai macam pertanyaan. Saya 
menjawab dengan enteng tanpa beban. Dalam tulisan itu, 
sebenarnya sudah pernah saya sampaikan secara lisan ketika 
rapat. Namun demikian, karena ketidaksetujuan kepala baru, 
maka saya berinisiatif mengirimkan ke rubrik dengan harapan 
bisa menjadi pembelajaran untuk perpustakaan daerah lain. 


Tapi, akibat itu saya justru disidang hampir satu jam. 


Kepala kantor merasa beruntung karena naskah tulisan 
tidak diterbitkan secara utuh. Namun, semua itu tak masalah 
bagi saya. Toh, lagipula saya bisa menerbitkannya melalui blog 
dan buku yang Anda baca ini tentunya. 


Satu pelajaran yang bisa dipetik, jika dengan lisan tak 
dengar, maka perlu dicoba melalui tulisan karena siapa tahu 
dengan rangkaian kata-kata itu bisa membuka pikiran seseorang 
sehingga bisa untuk menimbang ulang sebelum memutuskan. 


Tentunya ini seperti yang saya alami. 


Pada akhirnya, entah karena terpaksa atau tidak, sang 
kepala memperbolehkan denda keterlambatan buku tersebut 


untuk membeli buku-buku baru seperti sediakala. Alhamdulillah. 
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Cerpenis Berubah Haluan 


erulang kali saya pernah mengutarakan bahwa sejak 

2001, saya mempunyai cita-cita ingin menjadi penulis 

dan bisa menerbitkan buku melalui penerbit mayor. 
Saat itu, genre penulis apa yang ingin saya impikan? Yaitu 
bergenre fiksi. Lebih tepatnya saya tertarik menjadi seorang 
cerpenis, penulis cerita-cerita pendek. 

Saya gemar membaca cerita-cerita pendek seperti karya 
A.A.Navis, Y.B Mangunwijaya, Kuntowijoyo, dan Umar Kayam. 
Saya menyenangi karya-karya mereka karena cerita pendek 
yang dibuatnya kebanyakan tentang kehidupan keseharian 


wong cilik yang apa 

“Tidak ada seseorang yang 
bisa menjadi penulis hanya 
buku cerita pendek dengan jangka waktu yang 
relatif singkat. Semuanya 
memerlukan konsistensi 
ingin menjadi cerpenis. latihan yang teratur. Kiranya 
jelas tak ada tips bagus untuk 
bisa menulis selain daripada 
2006 saya sering terus berlatih menulis.” 


adanya. Membaca buku- 


membuat saya tertarik 


Oleh karenanya, mulai 


membuat cerpen dengan 

pengaruh empat tokoh di atas. Bahkan, seingat saya sudah tiga 

kali pernah mengirimkan naskah cerpen ke surat kabar lokal. 
Hasilnya bagaimana? Alhamdulillah, semuanya ditolak. 

Tidak ada satu pun yang diterbitkan. Lantas, apakah saya putus 

asa? Tidak. Semua cerpen-cerpen yang saya buat pada 


akhirnya diterbitkan melalui blog sendiri termasuk ketiga cerpen 
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yang ditolak tersebut. Saya memahami, masih jauh dari harapan 
untuk menjadi seorang cerpenis. Kendati saat itu naskah saya 


ditolak semua, bukan berarti saya lantas berhenti. 


Saya tetap menulis cerpen untuk kesenangan belaka 
dan masih banyak tersimpan di hardisk komputer. Oh iya, kalau 
ada yang penasaran dengan cerpen-cerpen saya silakan 
kunjungi di blog www.muradmaulana.wordpress.com. Beberapa 
yang sudah saya dokumentasikan diantaranya berjudul Pak 
Gubernur, Surat Untuk Sang Raja, Honorer, Tahlilan, Buku 


Merah, Sang Pustakawan dan Kursi Tua. 


Mutiara 


Belakangan impian menjadi cerpenis pun kandas di 
tengah jalan. Impian menjadi seorang cerpenis, lambat laun 
mulai memudar dengan sendirinya. Hal tersebut terjadi karena 
aktivitas menulis yang lain khususnya menulis di blog untuk 


memperoleh fulus. 


Namun, tak disangka, impian yang pada awalnya ingin 
menjadi seorang cerpenis, malah berubah menjadi seorang 
penulis buku komputer. Saya tidak pernah memprediksikan 
sebelumnya. Semua itu terjadi karena faktor ketidaksengajaan. 
Kesenangan saya belajar komputer dan internet secara otodidak 
menjadi kisah tersendiri. Dimulai rajin menulis untuk mengisi 
konten blog bertemakan komputer, dalam jangka panjang 


membuat saya tergerak untuk menulis pengalaman apa yang 
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saya rasakan khususnya ketika mendapat tugas dari kantor 


untuk membuat sebuah website. 


Di sinilah mulai babak baru. Dari yang sebelumnya 
berkeinginan menjadi cerpenis justru berubah secara tidak 
sengaja menjadi penulis buku bergenre komputer. Siapa yang 
menyangka dengan apa yang terjadi kepada saya dahulu. Masa 
depan memang misterius. Tak pernah ada yang tahu dan selalu 
diliputi rasa penasaran. Kadangkala, apa yang diimpikan, justru 
malah sebaliknya. Di luar dugaan, impian menjadi penulis 


memang bisa tercapai walau dengan genre yang berbeda. 


Perjalanan menjadi seorang penulis tentu tidak mudah. 
Saya merasa seandainya kalah dengan kegagalan, sejujurnya 
nasib dan impian saya tidak akan berubah. Untuk menjadi 
seorang penulis, maka harus terus bisa berlatih tanpa henti dan 
bosan. Sabar dalam menjalani prosesnya karena itu yang paling 
penting. Ibarat mengisi baterai ponsel tidak lantas langsung 
penuh. Namun, ada progres dari 0Y6 hingga 10054. 


Tidak ada seseorang yang bisa menjadi penulis hanya 
dengan jangka waktu yang relatif singkat. Semuanya 
memerlukan konsistensi latihan yang teratur. Saya jadi teringat 
guote dari Helvy Tiana Rosa bahwa “menulis itu seperti bermain 
kungfu. Anda tidak akan pernah menjadi jago kungfu meski 
seumur hidup menonton Jacky Chan atau Jet Lee, tanpa berlatih 


kungfu.” @uote dari Helvy tersebut setidaknya begitu jelas bahwa 
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untuk bisa menulis itu diperlukan praktik atau dengan kata lain 


latihan, latihan, dan latihan. 


Analogi lain yang bisa menjadi pemacu adalah seperti 
ketika anak kecil belajar naik sepeda. Pada awalnya sering jatuh. 
Namun, dengan mengutamakan rasa pantang menyerah dan 
keberanian, meskipun kaki, badan dan tangan harus terluka, 
maka lambat laun sang anak tersebut akan mahir dengan 
sendirinya. Begitu juga dengan dunia menulis, kiranya jelas tak 
ada tips bagus untuk bisa menulis selain daripada terus berlatih 


menulis. 


Kasus saya sendiri, meskipun pada akhirnya tidak 
menjadi cerpenis, tapi saya tetap beruntung dan merasa bahagia 
karena bisa menjadi penulis walaupun bergenre lain. Toh, 
selama saya suka dengan apa yang saya tulis, tentunya itu bisa 
menjadi kekuatan tersendiri untuk terus melakukan aktivitas 
menulis. Oleh karenanya, ketika Anda mempunyai impian jangan 
pernah berhenti berusaha untuk menjalani prosesnya sebelum 
menemukan mutiara tersembunyi dalam kehidupan ini. Bisa jadi 
mutiara yang Anda impikan itu tidak seperti yang kita inginkan. 
Namun, kita justru mendapatkan mutiara dengan jenis lain yang 


berbeda. Wallahu a'lam. 
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Dari Pengepul Kertas Hingga Konsultan 


erba-serbi menulis di blog kadang menyedihkan juga 
kadang mengasyikan dan lucu. Bahkan, juga kadang 
menantang. Menyedihkan ketika salah satu tulisan saya 
yang ada di blog itu di copy paste oleh orang lain tanpa 
memberikan sumber tautan penulisnya. Entah, sudah berapa 
kali saya terkena masalah seperti ini. Bahkan, salah satu tulisan 
saya yang mengambil tanpa menyebutkan sumber tautannya 


dilakukan oleh institusi sekolah yang ada di Jawa Timur. 


Kasus yang paling parah adalah ketika tulisan di blog itu 
menjadi korban Auto Generated Content (AGC), di mana semua 
tulisan diambil secara otomatis untuk konten blog dummy. 
Tujuannya adalah sebagai backlink blog utama seseorang agar 
bisa bersaing di mesin pencari. Jadi, ketika ada pencari informasi 
yang mengetikkan kata kunci tertentu, maka hasil pencarian bisa 
bertengger di urutan paling atas sehingga ada kemungkinan 


diklik oleh si pencari informasi tersebut. 


Biasanya ketika tulisan saya di copy paste tanpa 
menyebutkan tautan sumbernya, hal pertama yang saya lakukan 
adalah dengan menghubungi adminnya. Jika tidak digubris, ini 
yang kadang saya merasa susah sendiri. Akhirnya hanya bisa 
pasrah melihat kondisi yang ada. Solusi terakhir biasanya saya 
laporkan terkait Digital Millennium Copyright Act (DMCA) 
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misalnya melalui halaman Legal Removal Reguests milik Google 


agar di mesin pencari blog milik yang copy paste dihilangkan. 


Asyik, Lucu, dan Menantang 


Sesuatu hal yang mengasyikkan dan lucu misalnya saat 
saya dihubungi oleh pihak tertentu yang tertarik beriklan di blog 
saya. Sementara yang lucu misalnya saya pernah dianggap 
seorang pengepul kertas karena pernah menulis tentang harga 
kertas bekas. Memang saat itu, saya lagi sering-seringnya 
menjual kertas bekas, tapi hanya sebatas penjual bukan pembeli 
sebagai pengepul. Akhirnya di blog saya banyak yang 
berkomentar dan berpromosi tentang harga kertas bekas hingga 


sekarang. 


Suatu hari sering juga saya ditanya oleh pembaca blog 
tentang informasi jenis alat tulis kantor (ATK) dan harganya, 
serta suppliernya. Saat itu saya memang berencana bisnis ATK 
dan rencana tersebut saya tulis di blog. Namun, dalam 
perjalannya rencana itu beralih ke bisnis kaos anak. Dari tulisan 
itu ternyata banyak yang bertanya dan meminta list ATK untuk 


dikirimkan melalui email. 


Sementara itu, sesuatu yang menantang misalnya 
terkait pertanyaan-pertanyaan dari pembaca blog misalnya 
tentang sekolah. Pernah seorang pembaca blog menanyakan 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) terbaik di Jakarta karena saat itu 
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ada anaknya yang ingin masuk MAN. Akhirnya berkomunikasilah 


saya dengan pembaca blog melalui email saling berbalas pesan. 


Sisi menantang lainnya, saya bagaikan konsultan 
dadakan yang ditanya oleh beberapa pembaca blog dari mulai 
mahasiswa hingga pustakawan. Mahasiswa misalnya terkait 
kliping, kemudian ide judul skripsi, bahkan curhatan mengenai 
keadaan perpustakaan sekolah di daerah Aceh. Suatu ketika 
pernah ada seorang siswa dari istri saya yang mendapatkan 


tugas dari guru lain. Namun, 

“Menjadi manusia 
bermanfaat dengan 
menemukan informasi untuk menulis di blog adalah 

sebuah pilihan yang 
rasional di tengah era 
saya. Akhirnya siswa digital sekarang ini.” 


secara tidak sengaja 


tugas tersebut hingga ke blog 


tersebut bercerita ke istri 
saya terkait tugas yang sedang dikerjakannya hingga jadilah 


blog saya untuk referensinya. 


Tulisan saya khusus tentang mutasi juga hingga 
sekarang membuat banyak kenal dengan teman-teman plat 
merah yang tersebar di Indonesia. Banyak yang menanyakan 
mulai dari komentar, email, WhatsApp, hingga menelepon 
langsung. Pengalaman yang saya tulis di blog tentang mutasi 
ternyata banyak teman-teman yang antusias hingga dibagikan 


ke media sosial entah berapa ribu kali. 


Pernah beberapa kali bertemu secara tidak sengaja 


dengan beberapa pembaca blog saya terkait mutasi. Misalnya 
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saat di sebuah acara seminar dan di masjid. Ada seorang yang 
langsung memanggil nama saya. Terus terang saat itu saya 
bingung. Untungnya yang menyapa langsung mengatakan 


bahwa dia yang pernah bertanya di blog tentang mutasi. 


Nah, dari situ baru saya bisa sedikit ingat. Tapi, bukan 
berarti langsung ingat nama orangnya karena yang bertanya 
memang mencapai ratusan lebih. Setidaknya dari kejadian itu, 
mulailah saya bisa berkenalan secara langsung dan menambah 


banyak teman. 


Selain pengalaman-pengalaman di atas, tentunya masih 
banyak pengalaman menarik lainnya karena menulis di blog. 
Melalui tulisan di blog, saya memang mendapatkan banyak 
pengalaman yang tak ternilai. Saya merasakan kesenangan 
batin bisa membantu pembaca-pembaca blog ketika ada yang 
bertanya. Saya yakin, banyak pembaca di blog saya lainnya 


misalnya hanya sebagai silent readers. 


Manusia Bermanfaat 


Setiap hari, paling tidak tulisan saya yang ada di blog 
www.muradmaulana.com dibaca oleh para warganet kurang 
hingga 3.000 orang. Dari setiap jamnya ada saja yang daring 
hingga 40 orang. 


Di masa yang akan datang, kemungkinan akan terus 


bertambah karena seiring tulisan yang akan terus bertambah. 
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Pembaca-pembaca baru yang datang ke blog saya hampir 
sebagian besar berasal dari salah satu mesin pencari yang 


sudah tidak asing namanya dengan kata kunci tertentu. 


Menulis di blog memang menjadi kepuasan tersendiri 
karena saya bisa memantau setiap hari para pembaca hingga 
minat kata kunci yang dicarinya. Nyatanya, setiap menit silih 
berganti ada saja pembaca yang datang ke blog dengan kategori 


yang beragam. 


Menjadi manusia bermanfaat dengan menulis di blog 
adalah sebuah pilihan yang rasional di tengah era digital 
sekarang ini. Harapannya adalah dari sebuah tulisan sederhana 
ini bisa membantu orang, menginspirasi, berbagi ide dan 
gagasan, berdiskusi, menambah jejaring pertemanan, dan tentu 
saja hingga memperoleh materi. Tak penting seberapa besar 
materi yang saya dapatkan. Hal utama yang paling 
membahagiakan adalah ketika tulisan itu benar-benar membuat 


para pembacanya menjadi aktif. 


Menulis di blog membuat saya seolah-olah mempunyai 
banyak pekerjaan. Bayangkan dari mulai dianggap seorang 
pengepul kertas hingga bagaikan konsultan dadakan pernah 
singgah kepada diri saya. Akan tetapi, dari semua itu, tentu saya 
tetaplah sebagai seorang pustakawan sekaligus blogger seperti 
dalam tagline blog saya itu. Pustakawan blogger yang terus ingin 


menulis bebas tapi bermanfaat. Bagaimana dengan Anda? 
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Ibarat Puzzle 


aya sering bermain dengan anak saya salah satunya 
adalah bermain puzzle. Gambar puzzle untuk anak- 
anak biasanya bisa kendaraan, aneka hewan, kartun, 
superhero, atau lainnya yang memang disenangi oleh anak- 
anak. Puzzle yang saya mainkan adalah terbuat dari kertas 


kardus yang dibeli dari sebuah toko buku. 


Anak-anak yang baru tahu tentang puzzle, maka 
biasanya harus dibantu oleh orang tua untuk mengetahui cara 
bermain dan merangkainya. Puzzle yang terdiri dari potongan 
berbagai bentuk, selanjutnya akan dirangkai menjadi satu 
kesatuan hingga menjadi satu bentuk gambar yang terlihat jelas 


rupanya misal mobil, harimau, atau gambar kartun. 


Jika membaca pengalaman penulis novel dari Izzatul 
Jannah, ide mengaitkan potongan puzzle ini didapatkan baik 
secara tekstual maupun kontekstual. Dalam proses 
penyusunannya mulai dari ide, riset, pengembangan cerita, 
hingga ending-nya. Berbeda dengan yang saya alami karena 
saya bukanlah penulis novel, maka permainan puzzle itu 
mengingatkan saya pada sebuah tulisan yang ada di blog. 
Tulisan di blog yang terarsip setiap tahun, ternyata bisa dirangkai 
menjadi satu kesatuan misalnya buku cetak atau buku elektronik 
(ebook). Saya pernah melakukannya baik berupa format cetak 


dan ebook. Tulisan di blog itu ibarat potongan puzzle yang 
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apabila kita rangkai ternyata ada keterkaitan sehingga bisa 


dibuat misalnya dalam satu tema khusus. 


Buku dan Ebook 


Buku saya yang pernah saya cetak oleh salah satu 
penerbit indie di Jogja berjudul Motivasi Go Blog: Semangat 
Menulis Pemburu Dolar adalah buku yang saya rangkai dari 
beberapa tulisan di blog khusus terkait dunia ngeblog untuk 
memperoleh penghasilan. Saya mengumpulkan dan memilih 
konten yang saling terkait khusus tentang blog untuk kemudian 


saya tambahkan dengan konten lainnya. 


Selanjutnya, tentu saja saya edit mulai dari bahasa 
hingga ide tulisannya. Beberapa tulisan dalam buku tersebut 
memang ada yang 
sengaja saya tambahkan 
secara khusus, tidak 
hanya mengambil dari 


blog saja. Lalu, ada juga 


tulisan lainnya yang saya 
rangkai menjadi ebook 


| 
1 “ Al 


khusus religi. Saya sering Gambar 8. Buku dari arsip blog 
membuat catatan khusus (Dok Pribadi) 

khotbah Jumat dan kuliah tujuh menit (kultum) di blog. Aktivitas 
menulis seperti ini mengingatkan sekaligus bernostalgia ketika 


saya dulu kecil mengikuti pesantren kilat. Biasanya untuk para 
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pelajar dulu setiap bulan ramadhan harus mencatat hasil dari 
mendengarkan ceramah untuk kemudian meminta tanda tangan 
kepada penceramah tersebut. Nah, untuk hasil catatan tulisan 
saya di blog terkait ceramah setelah beberapa tahun, saya 
rangkai dan diklasifikasikan menjadi satu sesuai temanya. 
Kemudian saya terbitkan menjadi ebook. Judulnya adalah Hanya 


Seorang Blogger! Bukan Ustaz! 


Dalam membuat ebook ini semuanya saya kerjakan 
sendiri. Mulai dari editor hingga desain layoutnya. Untuk ebook 
ini memang tidak ber-ISBN. Akan tetapi, bagi saya pribadi 
semoga dengan diterbitkannya ebook dalam format PDF ini bisa 
bermanfaat bagi / “nj gunia ini, kecuali Allah Subhanahu 
saya pribadi wa Ta'ala apa yang tidak akan abadi? 

Setidaknya dengan berusaha 
menyebarkan hasil tulisan-tulisan di 
diri sendiri dan blog dalam format yang berbeda, 
maka akan semakin lama dan bisa 
dibaca untuk generasi mendatang.” 


terutama nasihat 


untuk anak kelak 
ketika mereka 
sudah besar. Harapannya, syukur-syukur juga bisa bermanfaat 


untuk orang lain yang membacanya juga. 


Ada tujuan khusus mengapa saya membuat buku/ 
ebook yang saya ambil dari tulisan di blog, yakni untuk 
dokumentasi atau cadangan (backup), kalau-kalau suatu hari 
nanti blog saya tidak bisa diakses. Memang, ada website seperti 
archive.org, akan tetapi saya melihat website tersebut ada 
batasnya dalam hal mengarsip website yang ada diseluruh 


dunia. Oleh karenanya, setidaknya ketika blog saya hilang dari 
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peredaran, maka tulisan-tulisan yang sudah saya rangkai 
menjadi ebook versi PDF tersebut bisa didapatkan di media lain 
seperti scribd.com, slideshare, Google Drive, Mediafire, 
Dropbox, 4shared.com, dan website file sharing lainnya. 
Sementara untuk jenis buku versi cetak yang saya terbitkan 
setidaknya ada di Perpustakaan Nasional sebagai koleksi 
deposit sehingga sewaktu-waktu ketika memerlukan arsipnya 


bisa berkunjung ke Perpustakaan Nasional. 


Di dunia ini, kecuali Allah Subhanahu wa Ta'ala apa 
yang tidak akan abadi? Setidaknya dengan berusaha 
menyebarkan hasil tulisan-tulisan di blog dalam format yang 
berbeda, maka akan semakin lama dan bisa dibaca untuk 


generasi mendatang. 


Tulisan-tulisan di blog itu tidak selamanya akan selalu 
ada. Menulis di blog itu ibarat bermain puzzle. Rangkailah 
menjadi satu kesatuan yang dibuat versi buku 
cetak/elektroniknya. Bukankah ini ibarat kata pepatah sekali 
merengkuh dayung, dua tiga pulau terlampaui? Tidak sedikit 
orang yang berat menulis buku karena kalah dengan prosesnya. 
Nah, menulis di blog yang dilakukan secara bertahap adalah 
peluang untuk bisa menerbitkan buku. Tak usah takut harus 
diterbitkan oleh penerbit mayor. Manfaatkanlah penerbit indie 
yang lebih murah dan mulai banyak era sekarang ini. Jika masih 
takut juga, cobalah terbitkan sendiri versi elektroniknya. Nyaris 


tanpa biaya sepeserpun. Tertarik? 
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Antara Royalti dan Payout 


ni pengalaman saya saja sebagai pustakawan, penulis buku 
sekaligus blogger terkait royalti buku dan pembayaran 
(payout) dari blog. Bisa saja antar penulis akan berbeda. 
Apalagi bagi penulis profesional dengan terbitan bukunya yang 
best seller. Penulis baru yang naskahnya baru diterima oleh 
penerbit mayor biasanya akan dicetak kurang lebih dari 2.500 
hingga 3.500 eksemplar. Biasanya penerbit mayor akan 
mempertimbangkan banyak hal mulai dari kepopuleran penulis 


itu sendiri hingga tema yang pangsa pasarnya bagus atau tidak. 


Saya ambil contoh, katakanlah diterbitkan buku hingga 
3.000 eksemplar dengan sistem royalti dibayarkan per enam 
bulan. Besarannya royalti tiap penjualan buku sebesar 1054. 
Kalau harga buku dibandrol Rp 50.000, maka penulis 
mendapatkan sistem keuntungan dari royalti perbuku sebesar 
Rp 5.000. Seandainya laku semua, maka totalnya adalah Rp 
15.000.000. Itu belum potong pajak. Biasanya nanti akan 
dikenakan pajak penghasilan hingga sebesar 1596. Cukup besar. 
Oleh karenanya, penulis novel kondang seperti Tere Liye dan 
Dee Lestari pernah memprotes kebijakan tentang wajib pajak 


bagi penulis tersebut yang dinilai terlalu besar. 


Realitanya di lapangan adalah tidak semua karya buku 
yang ditulis oleh penulis pendatang baru itu akan habis 


semuanya. Sering kali juga akan bermuara pada obral buku 
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murah. Jika penulis buku baru hanya terjual 1.000 eksemplar, 
maka yang ia dapatkan hanya Rp 4.250.000, sudah potong 
pajak. 


Sementara itu, untuk bisa menjual hingga kisaran 1.000 
eksemplar di Indonesia itu merupakan suatu hal yang berat, 
bahkan bisa bertahun-tahun. Royalti yang minim dan pajak yang 
cukup besar ditambah dengan budaya baca di negeri kita yang 
belum mengakar kuat, tentunya menjadikan profesi sebagai 


penulis masih sedikit diminati oleh generasi muda. 


Munculnya penerbit indie bisa saja menjadi solusi. 
Namun, disisi lain juga tidak lantas menjadi alternatif terbaik bagi 
para penulis pemula karena mereka tentu saja harus 


k dal 
Mengenakan: TNGOA “Janganlah lantas kita berkecil 


di awal walaupun tidak hati. Melewati jalan terjal untuk 
Hans ihesas. Iasi menjadi penulis dengan segala 

macam rintangan bisa terlewati 
tersebut, belum tatkala memiliki keyakinan diri 


disertai dengan usaha dan 


aramBan dag halus kerja keras tiada henti.” 


memasarkan sendiri, 

kendati era sekarang begitu mudah melalui internet seperti 
media sosial. Akan tetapi, apakah hal tersebut pasti dijamin laku? 
Tidak. 


Ada banyak faktor lain yang tentu saja bisa 
mempengaruhi penjulan produk yang dipasarkan sendiri. 
Fenomena tersebut adalah sebagian kecil yang harus dihadapi 


oleh penulis untuk bisa survive di tengah gempuran peraturan 
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dan kebijakan, budaya, cara berpikir masyarakat hingga 
kemajuan teknologi informasi di suatu negara. Semua itu akan 
saling mempengaruhi satu sama lainnya. Akan tetapi, dengan 
semua itu, janganlah lantas kita berkecil hati. Melewati jalan terjal 
untuk menjadi penulis dengan segala macam rintangan bisa 
terlewati tatkala memiliki keyakinan diri disertai dengan usaha 


dan kerja keras tiada henti. 


Celah di Era Internet 


Bagi saya pribadi, menulis berupa buku cetak memang 
tidak lagi menjadi sandaran utama untuk memperoleh 
penghasilan. Menulis dan menerbitkan buku bagi saya 
cenderung sebagai sarana untuk mengekspresikan diri dan 
berbagi pengetahuan dengan orang lain. Pendek kata, untuk 
urusan tujuan royalti hanya ada pada urutan terakhir. Oleh sebab 
itu, dengan melihat kondisi tersebut, maka saya harus pandai- 


pandai mencari celah sendiri di era internet sekarang ini. 


Fenomena tersebut apabila saya bandingkan antara 
royalti buku dengan payout dari sebuah blog yang mengikuti 
program pay per clik (PPC), maka tentu saja hal tersebut masih 
jauh perbandingannya. Sebagai contoh misalkan untuk 
memperoleh Rp 15.000.000 dari menulis dan menerbitkan buku, 
maka perlu waktu hingga bertahun-tahun. Berbeda dengan blog, 
payout sebesar itu bahkan bisa didapatkan misalnya hanya 


setiap bulan atau paling lama terakumulasi hingga enam bulan. 
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Tentunya itu terjadi ketika blognya sudah ajeg apalagi jika jumlah 


dan segmen pembacanya banyak yang berasal dari luar negeri. 


Pengalaman saya membangun blog baru, paling cepat 
bisa menghasilkan itu, umur blognya hingga enam bulan. 
Tentunya jika itu fokus dan konsisten. Sekarang bagaimana 
dengan menulis buku? Dapat dipastikan memerlukan proses 
yang lebih panjang lagi. Memang kepuasan antara menulis buku 
dan blog tentu akan berbeda. Akan tetapi, di tengah kondisi 
seperti itu, mungkin masih dalam batas rasional jika banyak 
orang yang lebih memilih menulis di blog daripada buku. Apalagi 
jika dibandingkan dari sisi besarnya penghasilan yang 


didapatkan. 


Namun demikian, kita juga tidak bisa menutup mata. 
Pada sisi lain, kita juga bisa melihat ada banyak penulis yang 
memang benar-benar menghasilkan pendapatan luar biasa 
misalnya yang ada di luar negeri seperti JK. Rowling penulis 
terkenal cerita Harry Potter. Pendapatan yang sangat fantastis 
itu tentunya dengan diperoleh dari karyanya yang diangkat 
menjadi film. Selain itu ada juga James Patterson, Jeff Kinney, 


Stephen King, dan Dan Brown. 


Lantas, bagaimana dengan di Indonesia? Paling banter 
kita bisa merujuk pada Andrea Hirata, Raditya Dika, Helvy Tiana 
Rosa, Habiburrahman El Shirazy, Ahmad Fuadi, dan Ippho 
Santosa. Jumlahnya tentu masih kalah jauh dengan yang ada di 


luar negeri sana. Apabila itu dibandingkan dengan jumlah 
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penulis di Indonesia yang kondisinya sama seperti 6 penulis 
tersebut, saya yakin jumlahnya masih sedikit. Hanya beberapa 
penulis saja yang bisa seperti mereka. Itu juga sudah ditambah 
dengan penghasilan bonus lainnya misalnya karena diundang 
sebagai narasumber bedah buku atau workshop menulis, trainer 


atau acara lainnya terkait tema bukunya. 


Berbeda dengan blog, sejak tahun 2007 hingga 
sekarang saya menggeluti sebagai blogger, ada banyak 
blogger-blogger di luar sana yang memang penghasilannya 
cukup menggiurkan. Blogger berpenghasilan besar sering kali 
tidak terangkat di media karena alamat blognya saja sering kali 
dirahasiakan. Hanya blogger tertentu saja yang mau 
memberitahukan nama blognya dan biasanya itu hanya 
berbahasa Indonesia. Dalam jangka waktu tertentu, bahkan ada 
blogger yang sudah memperoleh penghasilan yang begitu 
fantastis. Artinya ada potensi lebih cepat memperoleh 


penghasilan lebih besar dari blog dibanding ketika menulis buku. 


Antara penulis buku dan blogger, dua-duanya memang 
memiliki kesamaan yaitu aktivitas menulis. Fenomena antara 
royalti dan payout hanyalah gambaran kecil yang saya alami 
sendiri sebagai penulis juga sekaligus sebagai blogger. Saya 
memang memang bukan penulis buku best saller. Akan tetapi, 
dari itu saya bisa menilai misalnya jika disuruh memilih antara 
menulis di blog dan buku, maka tak heran banyak teman-teman 
yang lebih tertarik menulis di blog dibandingkan buku. Selain dari 


sisi penghasilannya yang lebih menggiurkan, menulis buku 
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tentunya diperlukan proses yang lebih panjang dan rumit. Belum 
lagi itu harus menunggu keputusan naskahnya layak terbit atau 


tidak apabila itu akan diterbitkan ke penerbit mayor. 


Lebih menyedihkan lagi adalah ketika misalnya 
menerbitkan melalui penerbit indie, lalu kita mempromosikan 
buku yang telah terbit itu ke media sosial. Ada saja salah satu 
yang berkomentar ingin mendapatkannya, tapi gratis. Mungkin 
mereka belum pernah merasakan menulis dan menerbitkan 
buku dengan modal sendiri itu memerlukan biaya, pikiran, dan 


waktu yang tidak sedikit. Entahlah. 
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Populer dan Ilmiah 


enulis dengan bahasa populer di blog kemudian 

menjadi referensi oleh blog lain adalah suatu hal yang 

biasa. Itu berarti menandakan pertama, tulisan blog 
kita dianggap berkaitan informasinya dengan tema blog yang 
mereferensikan. Kedua, tulisan blog kita dianggap memiliki nilai 
informasi yang memang diperlukan oleh si penulis blog lain. 
Ketiga, ada kemungkinan memang tulisan blog kita bagus dan 
terakhir, tulisan di blog kita berada di urutan pertama dari hasil 
pencarian misalnya mesin pencari Google. Artinya ketika 
seseorang mencari informasi dengan sebuah kata kunci di mesin 
pencari kemudian blog kita ada di urutan pertama, maka itu 
adalah sebuah peluang tulisan kita akan di klik dan dibaca oleh 
si pencari informasi tersebut sehingga ketika si pencari merasa 
memperoleh informasi yang diperlukannya, di sinilah ada 
langkah selanjutnya, yakni menjadikannya tulisan tersebut 


sebagai bahan referensi. 


Lantas, apabila blog mereferensikan antar blog 
merupakan sesuatu hal yang biasa, lalu apa yang luar biasa itu? 
Yaitu jika sebuah blog berisikan tulisan dengan bahasa populer 
dijadikan referensi untuk tulisan ilmiah. Apa ini mungkin? Ya, 
bisa saja. Di luar dugaan, satu hal yang membuat saya senang 
bukan kepalang adalah pada blog saya di 
www.muradmaulana.com pernah menjadi referensi untuk 


beberapa tulisan ilmiah. Jujur, ada rasa senang sekaligus haru, 
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kok bisa-bisanya blog saya yang apa adanya itu dijadikan 


referensi untuk tulisan ilmiah misalnya untuk jurnal dan skripsi. 


Sumber Terpercaya 


Saya tentu dengan senang hati apabila tulisan saya 
dijadikan referensi dalam penulisan ilmiah. Setidaknya tulisan 
saya bisa bermanfaat untuk orang lain. Beberapa tulisan yang di 


luar perkiraan adalah 
“Tulisan yang diambil untuk 


misalnya tentang batu referensi oleh penulis lain berarti 
akik. Saya pernah tulisan tersebut dipercaya dan 

memiliki nilai informasi yang 
menulis tentang batu diperlukan.” 


bacan dan ternyata 
dijadikan referensi untuk mahasiswa dari perguruan tinggi 


seperti Universitas Udayana dan Universitas Lampung. 


Tema lainnya dijadikan referensi adalah terkait Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS), Undang-Undang Perpustakaan, 
literasi digital, kandungan kacang hijau, interior, biografi, tadisi 
tulis menulis, Aparatur Sipil Negara (ASN), dan susu kedelai. 
Beberapa tema tersebut diambil sebagai referensi untuk para 
mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi dan swasta yang ada 
di Indonesia seperti UIN Syarif Hidayatullah, UIN Sunan Ampel, 
Universitas Pasundan, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), 
Universitas Sumatera Utara, Universitas Sebelas Maret, 
Universitas Brawijaya, Universitas Muhammadiyah Malang, 


Universitas Diponegoro, dan Universitas Islam Bandung. Semua 
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data tersebut saya dapatkan dari kata kunci blog saya melalui 


mesin pencari Google. 


Saya percaya mungkin masih banyak tulisan-tulisan 
blog saya yang dijadikan referensi tulisan ilmiah. Namun, belum 
diketahui karena beberapa hal misalnya tulisan ilmiah tersebut 
belum terindeks oleh mesin pencari Google. Semoga di masa 
yang akan datang, lebih banyak lagi tulisan-tulisan di blog saya 
yang bisa dijadikan referensi oleh penulis karya tulis ilmiah 
lainnya. Salah satu kebanggaan seorang penulis, selain 
tulisannya dibaca oleh orang lain, tentu saja ada rasa senang 
apabila disitasi atau dijadikan sumber referensi oleh penulis lain. 
Tulisan yang diambil untuk referensi oleh penulis lain berarti 
tulisan tersebut dipercaya dan memiliki nilai informasi yang 


diperlukan. 


Saya sendiri memang memiliki prioritas dalam hal 
menulis di blog harus berdasarkan dari sumber terpercaya. 
Khusus untuk tulisan-tulisan yang berdasarkan pengalaman 
sehari-hari, tentunya dituliskan apa adanya sesuai dengan 
peristiwa yang saya alami. Beberapa memang harus 


memerlukan referensi bahan bacaan. 


Saya sering kali juga membuat tulisan berdasarkan ide 
sehari-hari, kemudian saya baca beberapa referensi pendukung 
seperti melalui buku dan jurnal. Misalnya seperti tema kacang 
hijau. Setiap pagi saya selalu mengkonsumsi bubur kacang 
hijau, berawal dari hal seperti itu kemudian saya merasa 


penasaran. Akhirnya saya membaca terkait kacang hijau mulai 
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dari kandungannya hingga sisi manfaatnya. Beberapa contoh 
lainnya misalnya susu kedelai, belimbing wuluh, daun binahong, 


harendong, dan lainnya. 


Menulis di blog pada awalnya saya lebih cenderung 
ditujukan untuk para kalangan pembaca umum saja. Namun, 
dalam perjalanannya beberapa tulisan ternyata juga bermanfaat 
untuk mereka yang sedang menyusun karya tulis ilmiah. Kendati 
belum banyak, tapi cukup sabagai salah satu motivasi agar saya 
terus semangat menulis walaupun dengan bahasa populer. 


Lagipula yang terpenting bermanfaat bukan? 
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Ponsel 


aya sering iseng bertanya kepada teman-teman tentang 

manfaat gawai seperti ponsel atau telepon pintar yang 

mereka punya. Secara umum jawaban yang saya sering 
dengar adalah untuk aktivitas komunikasi, mencari, 
menyebarkan dan menerima informasi, bisnis, serta tentu saja 
hiburan seperti bermedia sosial, main game, menonton film, dan 
video di Youtube. Terlepas dari jawaban setiap teman-teman 
yang saya tanya tersebut, tentunya masih banyak manfaat lain 
dari ponsel yang bisa mendukung aktivitas dalam kehidupan 
sehari-hari. Bagi saya sendiri, manfaat ponsel untuk kehidupan 
sehari-hari selain dari yang disebutkan di atas salah satunya 


adalah untuk aktivitas menulis. 


Saya sering menulis dengan ponsel ketika di Commuter 
Line dan bus jemputan kerja menggunakan aplikasi notes. 
Beberapa tulisan yang saya buat dengan ponsel telah 
dipublikasikan melalui blog. Saat acara tertentu seperti rapat di 
kantor, seminar, atau lokakarya juga saya sering gunakan notes 
di ponsel untuk mencatat sementara kata kunci penting sebagai 
bahan menulis ketika acara telah selesai. Ponsel juga saya 
manfaatkan untuk aktivitas menulis ketika tiba-tiba melintas ide 


atau gagasan spontan untuk segera ditulis agar tidak lupa. 
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Sungguh suatu hal yang patut disyukuri karena adanya 
ponsel semuanya menjadi mudah dilakukan. Dahulu ketika 


masih menjadi mahasiswa 
“Hanya orang-orang bijaklah 


pada 2003, ponsel yang bisa memanfaatkan 
merupakan salah satu teknologi itu untuk hal-hal 
yang positif.” 


barang mewah yang 
harganya begitu mahal. Itu pun fungsinya hanya sebatas untuk 
telepon dan SMS. Oleh karenanya, hanya orang-orang tertentu 


saja yang memilikinya. 


Seiring kemajuan zaman, kini ponsel mempunyai 
banyak merk dan fitur yang lebih variatif dengan dilengkapi 
berbagai aplikasi mobile dan harga yang lebih terjangkau. 
Kondisi tersebut, tentunya semakin menambah kemudahan 
untuk melakukan aktivitas menulis. Bahkan, bukan hanya 
sekedar menulis secara luring, kini juga bisa dilakukan secara 


daring. 


Maksimalkan Fungsinya 


Kehadiran ponsel idealnya bisa dimanfaatkan untuk 
sesuatu hal yang positif. Maksimalkan fungsinya bukan hanya 
sekedar untuk hiburan semata melainkan untuk sesuatu hal yang 
lebih bermanfaat seperti membaca daring dan latihan menulis. 
Khusus dalam dunia kepenulisan, ponsel bisa menjadi alat 


multifungsi yang bisa melengkapi tulisan seperti mengambil foto, 
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video dan juga merekam suara ketika sedang mencari data 


melalui wawancara kepada seseorang. 


Menulis untuk membebaskan pikiran akibat tekanan- 
tekanan situasi kondisi yang sedang terjadi memang benar 
adanya. Saya sering merasakan secara langsung ketika berada 
di Commuter Line yang harus menunggu lama misalnya karena 
gangguan sinyal, listrik, atau cuaca hingga menyebabkan para 
penumpang marah-marah. Ada yang berteriak, menggerutu, 
hingga mencaci maki. Saat-saat seperti itu, yang saya lakukan 
adalah dengan menulis di notes. Setelah menulis itu ada 
perasaan lega dan tentu saja saya bisa mengelola rasa kecewa 


dan marah dengan sebuah tulisan. 


Bagi sebagian orang ada yang mengatakan bahwa 
menulis itu bisa dilakukan ketika suasana yang menyenangkan, 
dalam kondisi rileks sehingga ide dan gagasan mengalir bagikan 
air. Sebaliknya, menulis dalam kondisi yang tertekan, 
membosankan dan sejenisnya justru yang diperlukan adalah 
hiburan seperti menonton atau bermain game. Oleh karena itu, 
tidak sedikit yang lebih memilih bermain game atau menonton 
daripada menulis karena bermain game dan menonton itu 
bersifat pasif sedangkan menulis bersifat aktif sehingga 
diperlukan aktivitas yang ringan-ringan saja. Terlebih dalam 


kondisi yang sedang membosankan. 


Menurut hemat saya, hal tersebut kembali kepada 
masing-masing individu. Ada dua hal yang mempengaruhinya. 


Pertama, kekuatan pikiran positif dan kedua, kebiasaan 
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mengelola rasa kecewa. Kasus saya sendiri ketika di Commuter 
Line ketika sedang bermasalah, secara jujur saya katakan 
memang sering kali memancing rasa kecewa dan marah. 
Apalagi jika kondisi di kereta dalam keadaan penuh seperti ikan 
sarden dalam kaleng. Namun, yang diperlukan adalah berlatih 
berpikir positif serta mengelola rasa marah dan kecewa itu 
menjadi pemicu untuk aktivitas yang bisa menyalurkan rasa itu 


menjadi sebuah tulisan. 


Percayalah, ketika rasa itu ditulis sesuai dengan apa 
yang ada dalam benak pikiran kita, maka akan terasa plong. 
Walaupun sering juga hal-hal semacam itu dijadikan lelucon. 
Konon katanya saya sudah sering menulis. Menulis di media 
sosial untuk memperbaharui status. Menulis status di media 
sosial adalah mudah. Tantangan yang perlu dilakukan adalah 
bagaimana sebuah status di media sosial itu menjadi sebuah 


tulisan yang lebih bermakna. 


Tidak ada yang melarang dalam pemanfaatan ponsel 
untuk hiburan seperti bermain media sosial, game, dan 
menonton. Semua itu pilihan masing-masing. Namun, tak ada 
salahnya juga seandainya itu bisa dimanfaatkan untuk aktivitas 


yang lebih berguna untuk orang lain misalnya menulis. 


Apa maksudnya dengan pernyataan tersebut? Begini, 
menulis adalah salah satu aktivitas yang selain manfaatnya 
untuk diri sendiri juga untuk orang lain. Minimal dari sebuah 


tulisan itu bisa memberikan hikmah bagi setiap pembacanya. 
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Memberikan ide dan gagasan kepada orang lain persis seperti 
suasana gelap diterangi lampu yang bersinar terang. 
Memberikan inspirasi lanjutan bagi orang lain untuk menulis 


sehingga terjalin komunikasi antar tulisan. 


Hal tersebut mungkin tampak biasa. Namun, 
sebenarnya manfaat dari apa yang kita tulis itu sejatinya bersifat 
istimewa, tentunya akan berbeda seperti ketika orang membuat 
bangunan fisik. Dalam artian manfaat dari sebuah tulisan itu 
bersifat abstrak dan tidak langsung pada hari itu juga. Mungkin 


saja pengaruhnya bisa sebulan atau setahun kemudian. 


Ponsel adalah teknologi masa kini. Orang bijak sering 
mengatakan teknologi itu bagaikan pisau bermata dua. Satu sisi 
bisa berdampak positif. Namun, pada sisi lain juga bisa 
berdampak negatif. Hanya orang-orang bijaklah yang bisa 
memanfaatkan teknologi itu untuk hal-hal yang positif. Begitu 
juga dengan ponsel. Sekali lagi saya katakan, pilihan ada di 


setiap masing-masing individu. 
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Absurd 


aat masih menjadi anak kos di Jogja tahun 2001, saya 

pernah menulis sebuah naskah cerita pendek dengan 

menggunakan mesin ketik. Ada yang bilang menulis 
dengan mesin ketik itu akan berbeda dengan komputer. Betul 
juga, memang menulis dengan mesin ketik itu ada sensasinya 
yang berbeda. Bunyinya yang khas sering kali membuat 
semangat tersendiri. Namun, di balik itu ada yang tidak enaknya 
misalnya ketika membuat naskah malam hari. Anak kos lain 
tentu akan protes karena bunyinya yang berisik, terlebih ketika 
musim ujian. Seandainya diurutkan, maka kebisingan mesin 
ketik ini berada di nomor dua setelah Vespa saya. Oleh karena 


itu, konon katanya bisa mengganggu konsentrasi belajar. 


Saat itu sebenarnya sudah ada komputer. Namun, saya 
sendiri beserta teman-teman satu kos belum ada yang 
memilikinya kecuali ada satu orang. Itu juga seringnya buat 
bermain game, mendengarkan musik, dan menonton film. 
Maklumlah, komputer ketika itu masih menjadi barang super 
mewah yang harganya masih mahal. Terlebih lagi dengan harga 
laptop. Anak kos seperti saya jelas tidak mampu untuk 
membelinya. Lah wong untuk makan saja masih cari sampingan 
sana sini. Apalagi harus membeli komputer atau laptop. 
Sementara untuk menyewa jasa komputer harga per jamnya 


cukup lumayan untuk membeli sarapan pagi kecuali memang 
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kalau terpaksa untuk membuat tugas-tugas yang disuruh oleh 
dosen. Mesin ketik yang ada, itu juga karena ada teman jurusan 
kehutanan yang memang sengaja membawa untuk mengerjakan 
tugas-tugas dari dosen. Kenapa harus menggunakan mesin 


ketik, bukan komputer? 


Konon kata sang dosen harus menulis menggunakan 
mesin ketik untuk tugas agar terhindar dari copy paste. Minimal 
dengan mesin ketik, mahasiswa akan membaca sembari 
membuat tulisan tersebut. “Masuk akal juga,” pikir saya. Dari situ, 


jadilah saya sering 1 1 1 
“Era internet, menulis lebih 


meminjam mesin ketik semakin dimudahkan lagi 
teman dari jurusan karena bisa dilakukan secara 
daring.” 


kehutanan untuk menulis 

naskah cerita pendek. Menulis cerita pendek itu sebenarnya tak 
ada tujuan untuk dikirim misalnya ke media massa. Hanya untuk 
latihan karena memang saat itu sering membaca buku-buku 
cerita pendek sehingga termotivasilah ingin menulis cerita-cerita 


pendek. 


Tiga Cara 


Masa-masa menulis dengan menggunakan mesin ketik 
pernah saya lakukan. Tapi, dalam perjalanannya ternyata saya 
juga mengalami masa-masa menulis dengan tulisan tangan. 
Saya sering latihan menulis untuk membuat konsep corat-coret 


awal sebuah draft tulisan. Sekitar tahun 2006, saya membuat 
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sebuah naskah tulisan untuk saya kirimkan ke sebuah tabloid 
plat merah. Menulis dengan tangan memang mengasyikan. 
Namun, penuh dengan kesulitan. Hingga sekarang saya masih 
menyimpan beberapa naskah aslinya. Kesulitan menulis dengan 
tulisan tangan adalah ketika ada yang salah, maka harus di 
corat-coret. Berbeda dengan komputer yang lebih praktis. 


Menulis dengan tangan sebenarnya karena saat itu 
komputer jadul bekas yang saya beli rusak, sementara ide 
menulis sedang mengalir bagaikan air. Saat itu, beruntung ada 
salah satu teman kampung yang baru lulus kuliah dan ia 
mempunyai komputer yang sudah dibawa ke rumah. Alhasil, 
ketika naskah yang saya tulis dengan tangan itu selesai, lantas 


saya meminjam komputer teman saya tersebut. 


Setiap malam saya datang ke rumahnya untuk mengetik 
naskah tulisan yang sudah saya buat dengan tulisan tangan itu. 
Saya ucapakan terima kasih banyak untuk sahabat karib saya 
yang sudah mau meminjamkan komputernya dengan sukarela. 
Bahkan, hingga mengganggu waktu tidur karena harus 
begadang sampai menjelang pagi. Kertas yang saya gunakan 
untuk membuat draft menulis dengan mesin ketik dan tangan 
adalah kertas buram. Biasanya saya akan membeli di tempat 
foto kopi. Sengaja saya memilih kertas buram karena harganya 


yang cukup murah. 
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De TA 
tata 


Gambar 9. Arsip tulisan saya Gambar 10. Arsip tulisan 
dengan mesin ketik saya dengan tangan 
(Dok. Pribadi) (Dok. Pribadi) 


Kini zaman komputer dan laptop dengan harga yang 
murah adalah peluang untuk bisa membelinya sehingga makin 
memudahkan siapa saja yang ingin belajar menulis. Bahkan, 
tidak hanya itu, gawai seperti tablet dan telepon pintar, kini sudah 
bisa digunakan untuk media menulis. Aktivitas menulis kini bisa 
dilakukan kapan saja dan di mana saja. Era internet, menulis 
lebih semakin dimudahkan lagi karena bisa dilakukan secara 
daring. 


Sungguh perkembangan zaman itu terasa cepat berlalu. 
Saya pernah mengalami tiga cara dalam menulis mulai dari 
tulisan tangan, mesin ketik, dan komputer. Jika dahulu hanya 
menulis di komputer secara luring, maka kini hadirnya internet 
bisa menulis secara daring. Saya membayangkan zaman dahulu 


bagaimana sulitnya menulis misalnya harus diukir melalui kayu 
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atau dipahat melalui batu, dinding gua, atau melalui kulit. Betapa 
memerlukan usaha dan kerja keras yang tinggi. Barangkali lebih 
merasakan kesulitan dahulu daripada zaman sekarang. 
Tentunya kemudahan menulis di era sekarang patut disyukuri. 
Oleh karenanya, jika era sekarang masih ada yang banyak 
beralasan malas menulis untuk menebar kebaikan, maka 


sungguh suatu alasan yang absurd. 
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Move On 


anusia hidup memiliki sesuatu hal yang paling 
dikenang, entah bahagia atau pun sedih. Seorang 
yang baru pertama kali kerja akan terkenang tentang 
gaji pertamanya tempo dulu. Seorang mahasiswa baru akan 
mengenang ketika pertama kali ia masuk kuliah. Seorang yang 
telah lama berkeluarga akan mengenang masa-masa ketika 
pertama kali menikah dahulu. Lantas, bagaimana dengan yang 
sedih-sedih? Tentunya semua memiliki pengalaman atau 
kenangan masing-masing dan saya rasa peristiwa apapun yang 


serba pertama, tentu akan selalu terkenang. 


Di dunia tulis-menulis yang sudah saya lakukan cukup 
lama juga memiliki kenangan tersendiri. Setidaknya ada tiga hal 
yang masih saya ingat betul tentang peristiwa yang pernah saya 


alami dahulu itu dari yang “Pelajaran berharga yang 
bahagia hingga rasa sedih. harus diingat adalah backup 
data untuk suatu hal yang 
penting itu jangan di tunda- 
ketika pertama kali sebuah tunda karena musibah tidak 
tahu kapan datangnya.” 


Pertama, masa bahagia 


naskah buku bisa terbit. 
Naskah buku perdana itu diterbitkan oleh penerbit mayor di 
Yogyakarta pada 2009. Saat itu, saya merasa tak percaya nama 
saya bisa terpampang di sebuah buku bergenre komputer dan 
internet. Rasa bahagia yang tidak bisa dilukiskan dengan kata- 
kata. Sebuah kepuasan batin yang tidak bisa diukur dengan 


apapun termasuk perolehan materi seperti royalti. 


Dua Dunia Seirama | 71 


Peristiwa kedua yang paling saya ingat adalah ketika 
bisa menghasilkan dolar pertama kali melalui sebuah blog pada 
2010. Sebuah penantian yang cukup panjang hingga bertahun- 
tahun sebelum akhirnya saya bisa mencairkan dolar pertama kali 
itu. Saya ingat betul besarnya sekitar U$ 138. Saya harus rela 
mengantri mengambil di kantor pos bersama para tenaga kerja 


Indonesia asal Kampung Mangga melalui Western Union. 


Peristiwa ketiga adalah kenangan yang sedih dan tak 
terlupakan, yakni hilangnya naskah buku ketiga yang 
rencananya akan saya kirimkan ke penerbit yang sama dengan 
dua buku yang sebelumnya sudah terbit. Kehilangan naskah ini 
juga semoga hanya terjadi yang pertama dan terakhir. Naskah 
ketiga ini hilang karena berada di notebook yang dicuri saat 
sedang sholat Ashar di masjid kampus negeri yang ada di 
Jakarta. Sementara itu, saya tidak punya backup datanya. 
Sungguh suatu keteledoran yang luar biasa bagi saya saat itu 
karena tidak melakukan backup dan menyebar data naskah 
cadangan ke berbagai media penyimpanan seperti flash disk 
ataupun yang daring seperti Google Drive. Tentu ini menjadi 
bahan pembelajaran saya selanjutnya untuk benar-benar selalu 


menerapkan manajemen resiko. 


Atas kejadian itu, sempat saya demotivasi menulis untuk 
buku, sehingga lebih fokus menulis untuk blog. Sekitar 3 tahun 
saya tidak menulis buku lagi hingga pada akhirnya pada 2015 
baru bisa menerbitkan kembali. Itu juga saya terbitkan secara 


indie dan diambil dari kumpulan tulisan di blog. 
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Backup Data, Jangan Ditunda 


Pasang surut semangat menulis itu adalah hal yang 
wajar. Saya merasa saat itu adalah bagian dari tantangan 
sebuah prosesnya. Kasus saya untuk demotivasi menulis buku 
itu, sebenarnya hanya khusus pada menerbitkan buku saja. 
Sementara untuk menulis lainnya seperti di blog, saya masih 
tetap semangat 45. Itu hanyalah persoalan fokus saja karena 
saat itu secara kebetulan lagi senang-senangnya menulis di 


blog. 


Saat ngeblog berburu dolar berubah haluan hanya 
sebagai sarana latihan menulis hingga bisa menerbitkan buku, 
ternyata secara bersamaan setelah 3 tahun, saat itu juga saya 
memperoleh dolar secara rutin setiap bulan sehingga ketika ada 
rasa kecewa akibat kehilangan naskah itu, tapi bisa terobati 
dengan penghasilan dolar yang menurut saya lebih dari cukup. 
Walaupun kadang-kadang ada juga sedikit rasa penyesalan 
masih terlintas dalam benak pikiran. Pelajaran berharga yang 
harus diingat adalah backup data untuk suatu hal yang penting 
itu jangan ditunda-tunda karena musibah tidak tahu kapan 


datangnya. 


Sejak peristiwa naskah hilang itu, saya selalu melakukan 
backup setiap naskah tulisan bukan hanya pada satu media saja 
melainkan hingga ke media file sharing lainnya termasuk ketika 
naskah untuk buku ini dibuat. Beberapa tulisan-tulisan di blog 
saya juga dibuat versi buku atau ebooknya, tak lain adalah salah 


satunya upaya untuk melakukan backup. Kita tentu sepakat, 
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laptop atau notebook hilang bisa beli lagi karena banyak di 
pasaran. Akan tetapi, ketika sebuah ide atau gagasan dalam 


bentuk tulisan hilang, maka kemana kita harus mencari? 


Menulis kembali persis seperti sebelumnya tentu tidak 
akan bisa sama. Mungkin tema garis besarnya masih ada dalam 
otak saya, akan tetapi sepertinya akan lebih berat untuk 
menuliskan kembali karena bisa saja kalah dengan besarnya 
rasa kecewa. Anak muda sekarang sering mengucapkan dengan 
istilah belum bisa move on. Saya jadi teringat ketika seorang 
teman satu kos saya dahulu. Naskah skripsinya yang sedang 
disusun hilang bersama komputernya. Permasalahannya adalah 
sama seperti saya karena tidak membackup data-datanya. 
Peristiwa tersebut pada akhirnya membuat skripsinya 


terbengkalai dalam beberapa tahun. 


Sementara itu, menulis kembali seperti sedia kala 
tidaklah mudah karena dihantui perasaan besarnya rasa kecewa 
dan penyesalan. Sampai-sampai teman saya berandai-andai, 
“semoga malingnya baik, mau mengembalikan data-data yang 
ada di komputernya.” Nyatanya setelah beberapa tahun, 
halusinasi itu tak menjadi kenyataan. Oleh karena itu, jangan 
menunda-nunda untuk melakukan backup data karena sering 
kali ini masih terjadi pada orang-orang di sekeliling kita. Kalau ini 


sampai ini terjadi, dijamin berat loh untuk move on. 
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Pengalaman dan Umur Panjang 


anusia hidup di muka bumi ini tentunya mempunyai 
banyak pengalaman. Suatu hal yang mustahil apabila 
dalam hidupnya seorang manusia tidak mempunyai 
pengalaman. Menurut hemat saya, salah satu ide untuk menulis 
yang paling mudah adalah dari pengalaman sendiri dan itu bisa 
dimanfaatkan sebagai ide awal sebuah tulisan. Pengalaman 


adalah aset berharga Ba: 
“Tulislah pengalaman pribadi 


yang setiap orang yang sekiranya mengandung 
sehingga akan lebih bermanfaat 

berbeda-beda. '— Ada daripada hanya disimpan dalam 

yang bahagia, sedih, hati atau hanya sekedar di 


omongkan secara lisan.” 
unik, lucu, dan lain 


sebagainya. Penulis seperti Raditya Dika memperoleh ide 
menulis dari pengalamannya yang berasal dari kegelisahan 
sehari-hari. Ia konon lebih mudah mendapatkan ide menulis 
yang berasal dari kegelisahan dibandingkan dengan 


pengalaman rasa senang. 


Pengalaman yang berasal dari kegelisahan akan lebih 
mudah diceritakan dibanding yang bahagia. Terlepas dari 
pengalaman bahagia atau sedih, toh setiap manusia memiliki 
karakteristiknya sendiri karena ada juga individu yang bertipe 
tidak bisa menceritakan dengan mudah kisah-kisah 


pengalamannya khususnya yang mengecewakan. Namun, 
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kendati pengalaman itu mengecewakan bisa jadi malah justru itu 


menjadi pembelajaran untuk para pembacanya. 


Tulislah pengalaman pribadi yang sekiranya 
mengandung hikmah untuk orang lain sehingga akan lebih 
bermanfaat daripada hanya disimpan dalam hati atau hanya 
sekedar diomongkan secara lisan. Dengan tulisan saya kira 
jangkauannya akan lebih luas dan tahan lama jika dibandingkan 
hanya sekedar lisan. Jika ini dihubungkan dengan manajemen 
pengetahuan, maka Anda telah melakukan penyimpanan aset 
berharga karena pengetahuan Anda yang masih tersimpan 
dalam otak (tacit) telah berubah menjadi pengetahuan yang 
terstruktur (explicit) berupa tulisan.  Outputnya bisa 
dipublikasikan dalam berbagai media seperti di surat kabar, 
majalah, buku, blog, dan lain sebagainya. Pengalaman semasa 
hidup yang dituliskan dalam rangkaian kata-kata akan lebih 
bermakna daripada hanya disimpan dalam otak hingga kematian 


datang. 


Saya sendiri sering menuliskan pengalaman pribadi di 
blog yang menurut saya bisa bermanfaat untuk dibaca orang. 
Pengalaman yang sering saya tuliskan terutama tentang dunia 


menulis termasuk isi dari buku yang saya tulis ini. 


Tuliskanlah pengalaman yang menurut Anda terbaik 
sehingga bisa memberikan ide dan inspirasi bagi setiap 
pembacanya. Jangan pernah menganggap suatu pengalaman 


pribadi itu tidak bermakna karena apa yang ada di benak pikiran 
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Anda belum tentu sama dengan pikiran orang lain. Misalnya 
boleh jadi ketika Anda menuliskan pengalaman tentang 
memperoleh beasiswa itu dianggap suatu hal yang biasa. 
Namun, di luar sana pasti akan banyak yang membutuhkan 
sebagai referensi orang yang memang sedang memerlukan 
informasi tersebut. Walaupun tulisan mengenai cara 
memperoleh beasiswa sudah banyak. Akan tetapi, sekali lagi 
saya katakan pastinya ada hal-hal yang berbeda di antara 
individu yang satu dengan yang lainnya, khususnya ketika dalam 


proses untuk mendapatkannya. 


Saya kira banyak pengalaman setiap individu yang bisa 
dijadikan tulisan misalnya pengalaman selama menjadi manajer, 
pengalaman menjadi wirausahawan, pengalaman mendidik 
anak berakhlak, pengalaman Anda selama menjadi pustakawan, 
dan tentunya pengalaman-pengalaman positif lainnya yang 


bermanfaat. 


Generasi Mendatang 


Pengalaman adalah salah satu amunisi untuk ide 
menulis bagi Anda yang ingin menulis, tapi masih bingung 
tentang apa yang ingin ditulis. Kenapa demikian? Karena apabila 
berdasarkan pengalaman sendiri, setidaknya mengetahui dan 
memahami prosesnya sehingga itu bisa menjadi bahan dalam 
merangkai kata demi kata mengalir bagaikan air. Jangan pernah 


berpikir sulit, cobalah terlebih dahulu untuk mulai 
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menuliskannya. Tidak harus jadi sekaligus, lakukan secara 


bertahap. 


Anda yang bekerja sebagai profesional apapun, 
tentunya memiliki banyak pengalaman yang menarik untuk 
bahan tulisan. Mulailah rangkai pengalaman itu sedikit demi 
sedikit menjadi sebuah tulisan. Catat peristiwa sehari-hari ketika 
bekerja dari yang bersifat sederhana maupun kompleks. Catatan 
tersebut suatu saat pasti akan bermanfaat apabila kita 
menemukan suatu pokok masalah yang sama. Syukur-syukur 
disertai dengan solusinya. Saya melihat di kantor saya sendiri, 
masih banyak kurangnya kesadaran diri untuk mencatat dengan 
apa yang terjadi ketika menemui sebuah permasalahan, bahkan 
hingga itu terjadi berulang-ulang. Sungguh suatu hal yang patut 


disayangkan. 


Mencatat peristiwa sehari-hari ketika bekerja pada 
dasarnya adalah sarana latihan menulis yang efektif. Idealnya 
untuk para pekerja, jangan tunggu hingga menjelang pensiun 
datang karena untuk bisa menulis itu memerlukan proses. Oleh 
sebab itu, sebelum pensiun anggaplah itu sebuah proses untuk 


berlatih menulis. 


Aktivitas menulis itu adalah investasi masa depan. 
Hasilnya memang tidak tampak langsung pada saat itu juga 
melainkan kelak untuk masa depan. Pendek kata, menulis 
adalah sebuah investasi yang akan bermanfaat baik di dunia 


maupun di akherat nanti. Ustaz Abdul Somad dalam sebuah 
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acara tabligh akbar bertema Pemuda Akhir Zaman di Universitas 
Riau mengatakan bahwa “jangan menganggap kalau sudah 
berbuat amal sholeh itu hanya terkait ceramah. Namun demikian, 
amal sholeh bisa dilakukan dengan cara menulis misalnya 
menulis buku biografi perjalanan ketika masih aktif bekerja. Hal 


itu bisa menjadi inspirasi bagi generasi mendatang”. 


Oleh karenanya, tidak salah apabila saya katakan 
pengalaman adalah salah satu aset untuk ide menulis. 
Setidaknya dengan menulis berdasarkan pengalaman yang 
pernah Anda alami, maka Anda telah mencatat sejarah dan 
mewariskan pengetahuan untuk generasi mendatang. Seperti 
guote dari ustaz Abdul Somad, “menulislah agar orang dimasa 
yang akan datang tahu bahwa kau pernah hidup dimasa lalu.” 
Satu hal lagi yang perlu menjadi renungan, @uraish Shihab 
pernah mengatakan bahwa “dengan tulisan, manusia, walau 
telah meninggalkan pentas bumi ini, tetap mampu berdialog 
dengan orang lain yang masih hidup.” Tentu itulah hakikatnya 


berumur panjang. 
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Aminkan Saja 


lah Subhanahu wa Ta'ala adalah sutradara terbaik 
dalam kehidupan ini. Tak ada yang sulit bagi-Nya untuk 
membuat skenario kehidupan di luar perkiraan yang 
sering kali manusia tidak menyadarinya. Seperti kisah yang 
pernah saya alami dahulu sekitar tahun 2003 saat masih menjadi 
mahasiswa diploma ilmu perpustakaan. Bercita-cita ingin jadi 


Bend do “Ketika ada seseorang berkata 
sebuah mimpi, akan yang baik-baik kepada kita, maka 
aminkan saja walaupun 
dilakukan dalam hati karena kita 
belum yakin untuk tidak tahu, itu sebenarnya adalah 
sebuah doa yang suatu saat bisa 
saja menjadi kenyataan.” 


tapi ketika itu masih 


bisa membuat naskah 
buku yang dikirimkan 
penerbit. Sehingga saat itu, saya hanya sebagai penikmat buku 
saja. Tak lebih. 


Bermula dari peristiwa ketika saya mengunjungi sebuah 
toko buku sekaligus penerbit mayor di Jalan Beo, Jogja yang 
terkenal menerbitkan buku-buku bertema komputer dan internet, 
salah seorang pegawai bertanya spontan ketika saya baru 


masuk ke ruangan yang dipenuhi dengan rak dan display buku. 


"Mau mengirimkan naskah ya mas?" Tanya sang 


pegawai lirih. 


80 | Murad Maulana 


Terus terang saya terkejut dengan pertanyaan dari sang 
pegawai tersebut. Agak kikuk, saya pun membalas 


pertanyaannya. 


"Oh enggak mas, cuma mau lihat-lihat buku saja," jawab 


saya singkat. 


Kemudian sang pegawai tersebut menjawab,"oh 


silakan-silakan," sambil tersenyum. 


Sembari berjalan pelan, saya sempat tersenyum- 
senyum sendiri, "wah dikiranya saya penulis nih," gumam saya 


dalam hati. 


Saya pun langsung bergegas menuju rak-rak yang 
banyak berjejar buku dengan berbagai subyek. Sekitar satu jam 
saya berkeliling dari satu rak ke rak lain. Lalu, setelah tidak 
menemukan buku yang dicari, saya pun keluar kembali. 
Melanjutkan menuju ke toko buku lainnya bersama vespa butut 
milik babeh. 


Ketika masih menjadi mahasiswa diploma ilmu 
perpustakaan, saya memang sering berkeliling ke toko buku dan 
penerbit karena memang setiap bulan selalu dijadwalkan untuk 
membeli buku. Kebiasaan membeli buku ini tertular dari teman- 
teman kos yang gemar membaca dan membeli buku. 
Alhamdulillah, saya bisa berteman dengan mereka, di 
lingkungan orang-orang yang baik sehingga kebiasaan positif 


dari teman-teman satu kos secara tidak langsung telah 


Dua Dunia Seirama | 81 


mempengaruhi saya dalam membaca dan kebiasaan 


mengkoleksi buku, termasuk buku-buku langka. 


Gambar 11. Beberapa koleksi buku langka milik saya karangan 
presiden pertama Indonesia, Soekarno (Dok. Pribadi) 


Kita tahu lingkungan sangat berperan dalam 
mempengaruhi setiap individu. Oleh karena itu, dalam kehidupan 
ini hendaknya pilihlah lingkungan pergaulan yang baik, termasuk 
di zaman sekarang, yakni era internet di mana lingkungan 
pergaulan tanpa dibatasi ruang dan waktu. Tentunya memiliki 
lingkungan pertemanan yang selalu mendukung dan mendoakan 
kebaikan adalah suatu hal yang diharapkan. Sementara itu, 
kendati saya kuliah di jurusan ilmu perpustakaan, justru tidak 
semua teman-teman satu kelas itu menyenangi dunia perbukuan 


seperti halnya dengan teman-teman satu kos saya dulu. 


Akibat kebiasaan membeli buku ini, sampai-sampai 
uang jatah bulanan dan hasil kerja sampingan saya habis karena 
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seringnya membeli buku, baik yang baru maupun yang bekas. 
Selain membeli buku, saya juga memfotokopi buku yang saya 
pinjam dari perpustakaan kampus khusus untuk tema-tema yang 
saya senangi dan memang tidak diterbitkan lagi. Buku-buku itu 


adalah bertema filsafat. 


Kata Adalah Doa 


Singkat cerita, pada 2009 setelah melalui proses 
panjang, tak disangka-sangka pada akhirnya saya bisa 
mengirimkan sebuah naskah buku ke penerbit yang pernah saya 
kunjungi dahulu itu. Setelah menunggu enam bulan lamanya, 
baru kemudian saya mendapatkan kabar bahwa naskah saya 
layak diterbitkan. Saya tentu bahagia tak terkira. Tak henti- 
hentinya saya mengucapkan syukur. Sungguh tak menyangka, 
setelah 7 tahun berlalu, pertanyaan dari sang pegawai toko dan 
penerbit buku yang saya kunjungi tersebut menjadi sebuah 


kenyataan. 


Kata adalah doa memang benar adanya. Oleh 
karenanya, ketika ada seseorang berkata yang baik-baik kepada 
kita, maka aminkan saja walaupun dilakukan dalam hati karena 
kita tidak tahu, itu sebenarnya adalah sebuah doa yang suatu 
saat bisa saja menjadi kenyataan. Hingga sekarang, saya 
sungguh masih terngiang dengan pertanyaan dari sang pegawai 


tersebut. Terima kasih telah mendoakan. 
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Pustakawan Blogger 


urang lebih sudah tujuh tahun lalu, tag line pada blog 
saya tertulis seorang pustakawan blogger. Artinya 
adalah antara saya sebagai seorang pustakawan dan 
juga sekaligus sebagai blogger. Meskipun antara pustakawan 
dan blogger berbeda dunia, tapi menurut hemat saya, ada 
pekerjaan yang keduanya memiliki aktivitas yang seirama, yakni 
menulis. Meminjam istilah dari Hernowo, antara pustakawan dan 
blogger bisa dikategorikan dalam satu profesi, yakni word smart 


atau cerdas kata. 


Ada dua alasan mengapa saya membuat tag line 
tersebut. Pertama, karena saya seorang pustakawan yang 
bekerja dari ketika masih menjadi mahasiswa antara tahun 2002 
sampai sekarang. Kedua, tentu saja karena saya seorang 
blogger yang menulis rutin di blog sejak tahun 2007 sampai saat 
ini sehingga dari dua aktivitas sehari-hari itulah saya 


memantapkan hati sebagai pustakawan blogger. 


Selain dari dua itu, ada satu lagi yaitu makna 
pustakawan blogger yang pernah saya presentasikan di 
Perpustakaan Umum Kota Jogja. Pustakawan blogger yang 
maksud adalah seorang pustakawan yang mempunyai hobi 
menulis di blog secara berkelanjutan. Namun, ternyata secara 


tidak langsung memiliki empat manfaat sekaligus yaitu untuk 
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latihan menulis, investasi, pengembangan profesi, dan passive 


income. 


Latihan Menulis 


Bagi saya, blog adalah sarana untuk latihan menulis 
karena untuk bisa menulis itu, hal pertama yang harus utamakan 
adalah latihan secara teratur. Blog adalah media paling mudah 
d kti baik 

" En 2 -. “Menulis di blog itu sebuah 
sebagai manajemen investasi, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. Uniknya 
investasi ini bisa didapatkan dari 
maupun untuk dua sisi sekaligus misalnya dari 
sisi religi maupun ekonomis 
seperti mendapatkan uang.” 


konten tulisannya 


desiminasi tulisan ke 
media sosial. 
Menurut hemat saya tulisan-tulisan di blog itu bisa dinilai secara 
langsung oleh pembacanya, misalnya dengan menuliskan 
tanggapannya melalui kolom komentar. Melalui hal itu, kita bisa 
mengetahui apa kekurangan dari tulisan yang telah dibuat 


tersebut. 


Pernah saya mendapatkan komentar kritikan dari 
pembaca bahwa tulisan saya kurang lengkap. Ada juga yang 
menanyakan sumbernya dari mana, dan lain sebagainya. Setiap 
kritikan yang datang dari pembaca adalah sebagai upaya 
perbaikan dalam menulis ke depannya. Di sisi lain, ada juga yang 


sekedar bertanya dan berdiskusi melalui kolom komentar 
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sehingga dalam hal ini ada umpan balik secara langsung dan 


bersifat dua arah. 


Asyiknya menulis di blog adalah kita bisa melihat secara 
real time siapa saja yang membaca dan kata kunci apa yang 
dicarinya. Namun demikian, menulis di blog itu realitanya banyak 
juga yang kandas ditengah jalan. Dua minggu mungkin masih 
semangat menulis. Namun, setelah itu banyak yang menjadi 
blog berhantu alias tidak pernah diperbaharui lagi tulisannya. 
Oleh karenanya, sering kali saya mengatakan bahwa membuat 
blog itu mudah, akan tetapi menulis secara berkelanjutan itu 


yang perlu perjuangan. 


Investasi 


Menulis di blog itu sebuah investasi, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. Uniknya investasi ini bisa didapatkan 
dari dua sisi sekaligus misalnya dari sisi religi maupun ekonomis 
seperti mendapatkan uang. Dari sisi religi misalnya menulis 
menebar kebaikan yang bermanfaat untuk orang lain. Ladang 


pahala adalah balasannya. 


Sisi religi ini bukan berarti harus menulis tentang 
keagamaan, akan tetapi menulis terkait sesuatu yang 
bermanfaat untuk orang lain yang memang orang tersebut 
memerlukan informasi yang bersifat positif. Sebagai contoh 


tulisan panduan tentang kiat-kiat menulis di jurnal, cara 
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memperoleh beasiswa berdasarkan pengalaman sendiri, tips 
mengidentifikasi informasi hoax, bagaimana cara membuat 
resensi, berbagai ide, dan gagasan penyelesaian masalah sosial 


dan lain sebagainya. 


Pendek kata, tulisan itu memiliki manfaat positif bagi 
setiap orang yang membacanya karena memang memerlukan 
informasi yang dicarinya. Ingat hadist dari Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh Muslim bahwa “Apabila 
anak-cucu Adam (yakni umat manusia) telah meninggal dunia, 
maka telah putuslah amal perbuatannya. Kecuali tiga hal: 
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan putra yang saleh 
yang mendoakannya.” Nah, sedekah jariyah bukan hanya 
menyangkut materi saja, melainkan ilmu yang bermanfaat 
bilamana dituliskan, kemudian dibaca oleh banyak orang, 
bahkan hingga dipraktikkan, tentunya bisa menjadi amal jariyah 
buat si penulisnya. Satu hal lagi, meminjam nasihat di dunia 
pesantren yang disinggung oleh Prof. Komarudin Hidayat dalam 
bukunya Psikologi Kematian bahwa “setiap orang akan menjadi 
buku cerita setelah mati. Maka tuliskan dan tinggalkan sebuah 
cerita yang bagus agar memberikan hiburan dan inspirasi yang 


indah bagi para ahli waris dan pembacanya.” 


Pengembangan Profesi 


Sementara menulis di blog bisa sebagai pengembangan 


profesi itu seperti apa? Begini, terkait pengembangan profesi 
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pustakawan itu hubungannya adalah dengan nilai angka kredit, 
kepangkatan, serta tunjangan. Oleh karena itu, biasanya 
berbicara mengenai angka kredit, maka akan selalu dikaitkan 
dengan pustakawan plat merah. Namun demikian, bagi 
pustakawan di luar itu, jangan khawatir karena saya yakin sisi 
manfaatnya bukan hanya dinilai dari itu saja, melainkan ada sisi 
lain yang tidak bisa dinilai dengan materi. Menulis sama saja 
dengan berbuat baik untuk masa depan karena bisa dibaca oleh 


generasi mendatang. 


Kembali lagi tentang pengembangan profesi, salah satu 
unsur utama dari point pengumpulan angka kredit dari 
pengembangan profesi misalnya dalam membuat karya 
tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah dengan 
gagasan sendiri di bidang kepustakawanan yang dipublikasikan 
dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara 


nasional. 


Lalu, bagaimana kumpulan tulisan di blog itu bisa dinilai? 
Maka cobalah dibuat buku cetak atau ebook yang diterbitkan 
melalui penerbit. Jika melalui penerbit mayor menemukan 
kesulitan, maka bisa memanfaakan penerbit indie. Era sekarang 
banyaknya penerbit indie bisa menjadi peluang untuk 


menerbitkan buku sendiri sekaligus dalam format ebooknya. 
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Passive Income 


Manfaat menjadi pustakawan blogger yang lainnya 
adalah berpotensi adanya penghasilan passive income, yakni 
akan memperoleh penghasilan secara terus menerus karena 
adanya sebuah sistem sesuai dengan peraturan yang ada. 
Penghasilan itu tetap terus diperoleh kendati kita hanya 
melakukan sekali bekerja misalnya adalah menulis di blog dan 
buku. Penghasilan di blog bisa didapatkan dari iklan. Sementara 


penghasilan dari buku berasal dari royalti penjualan. 


Lebih menarik lagi apabila buku yang diterbitkan khusus 
bertema kepustakawanan, maka itu sejalan dengan bidang 
kerjanya. Satu sisi mendapatkan gaji sebagai pustakawan, satu 
sisi lagi mendapatkan penghasilan yang bersifat passive income. 


Pustakawan blogger yang 

-- FP saya maksud juga pernah saya tulis 
& . juga di blog saya sendiri dan diterbitkan 
" | | di salah satu book chapters berjudul 


Pustakawan dan Pemaknaan Buku 
halaman 257-271, berjudul Ketika 
Pustakawan Menulis Buku. Intinya 
adalah segala sesuatu dengan aktivitas 
menulis secara tidak langsung akan 


Gambar 12. Cover — banyak memperoleh manfaat bagi 
buku Pustakawan & 


Pemaknaan Buku 
(Dok. Pribadi) keilmuan hingga materi. Percayalah jika 


pustakawan mulai dari pengembangan 


berniat menjadi pustakawan yang aktif menulis akan ada banyak 
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kesempatan baik yang tidak disangka-sangka karena saya 


sendiri sudah mengalaminya. 


Saat ini media menulis begitu banyak pilihan. Silakan 
menulis di jurnal, media massa, buku, atau secara daring seperti 
saya melalui blog dengan bahasa yang lebih populer tentunya. 
Menulis di blog dalam jangka panjang bisa berpotensi menjadi 
sebuah buku atau ebook. Ibarat bermain puzzle, kumpulan 
tulisan di blog bisa dirangkai menjadi satu kesatuan hingga 
memiliki keterkaitan dan tema secara khusus. Bagaimana 


kawan-kawan pustakawan? Yuk, mulai menulis. 
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Kerangka Tulisan 


elain ide atau gagasan, salah satu bagian penting ketika 

ingin menulis sebuah buku adalah membuat kerangka 

tulisan atau disebut draft outline yang berisi gambaran 
pokok bahasan yang akan dibuat. Kerangka tulisan ini bisa 
dibuat hanya untuk sementara alias bersifat fleksibel. Seiring 
dalam proses penulisan, biasanya bisa berubah. Pengalaman 
saya dahulu ketika membuat buku non fiksi adalah dengan cara 
banyak-banyak membaca daftar isi sebuah buku yang bergenre 
sama. Membaca banyak daftar isi dari sebuah buku adalah agar 
memperoleh banyak inspirasi sekaligus membandingkan antar 


daftar isi buku yang satu dengan daftar isi buku yang lainnya. 


Saya bersyukur sebagai seorang pustakawan, 


membaca daftar isi 

“Kerangka tulisan sebuah buku 

adalah berfungsi sebagai dasar 

suatu hal yang rutin agar proses menulis tersebut 
akan sesuai dengan pokok 

dilakukan: Tenebih bahasan. Menulis akan jadi 


sebuah buku adalah 


ketika ada koleksi buku terkontrol, tidak melebar 
sehingga pada akhirnya akan 
baru. Membaca daftar Paku" 


isi sebuah buku dapat 
melatih secara cepat terutama menilai terhadap koherensi 
sebuah buku antar bab. Apalagi jika buku tersebut adalah buku 


yang memang antar babnya berkesinambungan. 
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Setiap bab dalam sebuah buku memang tergantung 
jenis bukunya karena ada juga jenis buku yang mandiri dalam 
arti membacanya tidak harus berurutan dari bab awal hingga 
akhir. Setiap bab bisa berdiri sendiri sehingga bisa dibaca dari 
mana saja. Pendek kata, tiap bab tidak ada koherensi atau 


benang merah yang saling terkait. 


Guna meningkatkan kemampuan dalam membuat 
kerangka tulisan, maka sering-seringlah membaca daftar isi 
sebuah buku. Ada dua hal yang patut diperhatikan. Pertama, 
baca daftar isi buku yang bertema sama dan kedua, usahakan 
bukan hanya dari satu penerbit melainkan berasal dari banyak 
penerbit sehingga dengan semakin banyak penerbit, maka akan 
memberikan banyak variasi yang berbeda. Tentunya inspirasi 


pun akan semakin banyak pula. 


Fokus 


Kerangka tulisan sebuah buku adalah berfungsi sebagai 
dasar agar proses menulis tersebut akan sesuai dengan pokok 
bahasan. Menulis akan jadi terkontrol, tidak melebar sehingga 
pada akhirnya akan fokus. Dalam proses menulis, memang tidak 
semua penulis harus membuat kerangka tulisan pada saat awal 
akan menulis karena ada juga yang didahului menulis saja 
berdasarkan tema, sementara untuk kerangka tulisannya dibuat 


pada akhir tulisan itu selesai. Gaya kepenulisan setiap penulis 
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tentunya akan berbeda-beda, termasuk dalam menggali ide atau 


gagasan awal. 


Bagi saya sendiri ketika membuat naskah buku yang 
memang sudah direncanakan sejak awal, maka membuat 
kerangka tulisan adalah sesuatu yang wajib saya lakukan 
setelah menentukan tema utamanya. Terkecuali ketika membuat 
buku yang berasal dari kumpulan tulisan dari blog, maka 
kerangka tulisan bisa dibuat setelah menghimpun dan 


mengklasifikasikan tulisan tersebut berdasarkan kategorinya. 


Latihan Lainnya 


Latihan membuat kerangka tulisan juga bisa dilakukan 
dengan cara teknik mind mapping yang diperkenalkan oleh Tony 
Buzan. Latihan bisa menggunakan software baik yang khusus 
untuk komputer desktop dan laptop maupun telepon pintar yang 
tersedia di Android Apps (Google Play) dan App Store (Apple). 
Selain menggunakan software, bisa juga latihan secara manual 
dengan coretan-coretan tangan di kertas. Inti dari mind mapping 
adalah untuk menggali ide kreatif agar terus mengalir melalui 
sebuah kata kunci yang terus bercabang mulai dari garis, warna, 
teks, gambar, kode, dan lainnya. Satu lagi yang bisa dicoba 
ketika latihan membuat kerangka tulisan adalah dengan 
menggunakan slide presentation. Biasanya ketika akan 
membahas pokok bahasan tentang tema tertentu, maka dibuat 


slide presentation yang terdiri dari garis besarnya saja. Teknik 
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berlatih membuat kerangka tulisan dengan menggunakan slide 
presentation ini agar terbiasa membuat bab utama dan sub bab 
yang akan ditulis. Tentunya masih banyak strategi latihan lainnya 
dalam membuat kerangka tulisan yang biasa para penulis 
lakukan. Tapi saya sendiri, biasanya menggunakan tiga cara di 
atas, yaitu sering membaca daftar isi buku, teknik mind mapping, 
dan menggunakan slide presentation. Dari ketiganya yang sering 


dilakukan adalah membaca daftar isi sebuah buku. 


Aktivitas membaca daftar isi juga sering kali membawa 
saya langsung menuju tulisannya karena ada rasa penasaran. 
Biasanya saya akan lupa karena terlalu asyik membaca isi 
bukunya. Buku-buku yang sering terjadi seperti hal itu biasanya 
buku-buku seperti motivasi hidup, biografi, agama, bisnis, atau 


wirausaha. Kalau kawan-kawan pustakawan sendiri bagaimana? 
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Membuat Buku Dari Blog 


aya sering mengatakan bahwa menulis di blog itu ibarat 
seperti bermain puzzle. Kita merangkai potongan tiap 
bagian menjadi satu kesatuan hingga menjadi bentuk 
atau rupa objek yang jelas. Bermain puzzle tersebut pada 
hakikatnya bisa diimplementasikan pada kumpulan tulisan dari 


blog. Tentunya jika arsip tulisan di blognya sudah banyak. 


Bagi Anda yang rajin menulis di blog, maka arsip dari 
tulisan blog itu bisa berpotensi menjadi sebuah buku, baik 
berformat cetak maupun digital. Bagaimana cara saya membuat 
buku berasal dari kumpulan tulisan yang ada di blog? Ada dua 
persiapan yang bisa dilakukan, yaitu persiapan internal dan 
eksternal. Persiapan internal adalah proses persiapan teknis 
yang harus dilakukan mulai dari awal hingga akhir misalnya 
mulai dari menghimpun arsip tulisan hingga mengeditnya. Hasil 
akhir naskah tersebut kemudian digunakan sebagai langkah 
selanjutnya dalam memasuki tahap persiapan eksternal, yaitu 


memilih penerbit. 


Persiapan Internal 


Dalam bahasan ini, kita lihat persiapan internal 
berdasarkan pengalaman saya terdahulu ketika membuat buku 


berasal dari kumpulan tulisan di blog. Sebelumnya karena arsip 
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tulisan blog biasanya menggunakan bahasa populer, maka 
naskah buku yang akan dibuat ini adalah berbahasa populer. 
Secara garis besar prosesnya bisa dilihat pada gambar di bawah 


ini: 


Tema 
Sinopsis, kata Menghimpun & 
pengantar, Kara 
: mengklasifikasikan 
endorse, profil 
Judul Kerangka tulisan 
Mengedit 


Gambar 13. Alur Proses Menerbitkan Buku Dari Blog 


Pertama, yang perlu diperhatikan adalah tema 
besarnya. Kira-kira ketika ingin menerbitkan sebuah buku, tema 
apa yang akan kita buat? Beruntung jika sejak dari awal blognya 


memang membahas satu tema. Bagi blog dengan tema 
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campuran, maka membuat tema pokok yang akan dibuat adalah 
wajib. 

Kedua, yang perlu dilakukan adalah menghimpun dan 
mengklasifikasikan arsip tulisan di blog berdasarkan tema yang 
telah dibuat. Sebagai contoh tema besarnya tentang 
kepustakawanan. Maka, kita harus menghimpun atau 
mengumpulkan semua arsip tulisan di blog terkait 
kepustakawanan. Lalu, buat klasifikasi atau golongkan 
berdasarkan sub tema. Misalnya dalam dunia kepustakawanan 


itu banyak sekali 1 
“Manfaat membuat buku dari blog 


pokok bahasan adalah pertama, sebagai backup 

yang bisa dibagi lagi arsip tulisan di blog. Kedua, lebih 
terstruktur sehingga pembaca juga 

misalnya — khusus lebih asyik membacanya.” 


tentang perilaku 

informasi, manajemen pengetahuan, minat dan budaya baca, 
manajemen perpustakaan, pengembangan koleksi, layanan, dan 
lain sebagainya. Tema kepustakawanan yang sudah 
digolongkan di atas, bisa juga nanti digunakan sebagai bab 
utama, kemudian sub babnya diambil dari judul setiap arsip 


tulisan yang ada di blog tersebut. 


Ketiga, buat kerangka tulisan sementara, yaitu daftar isi 
dari sebuah buku yang sebelumnya sudah ditentukan temanya. 
Arsip tulisan yang sudah dihimpun dan diklasifikasikan menjadi 
satu itu, bisa sebagai rujukan dalam pembuatan kerangka tulisan 
atau juga bisa dibalik, membuat kerangka tulisan dahulu, 


kemudian arsip tulisan yang sudah dikumpulkan dan 
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diklasifikasikan berdasarkan kategorinya itu, baru dimasukkan 
berdasarkan kerangka tulisan yang telah dibuat. Semua terserah 


pada gaya masing-masing individu. 


Keempat, tambahkan tulisan lagi jika diperlukan 
sekaligus mengedit mulai dari tata bahasa, penambahan 
kosakata dan ilustrasi, memperhatikan semua tanda baca, dan 
lainnya yang diperlukan, pendek kata semua merujuk 
berdasarkan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Dalam hal ini jangan 


lupa membuat daftar pustakanya. 


Kelima, tentukan judul buku. Dalam penentuan judul 
sebenarnya bisa dilakukan di awal atau di akhir. Penentuan judul 
bersifat fleksibel dalam arti bisa berubah sesuai dengan tema, 


kerangka tulisan, dan konten arsip tulisannya. 


Terakhir, buat sinopsis buku dan kata pengantar. Jika 
ada tokoh untuk dijadikan endorsement, maka lakukan bila mana 
naskah sudah selesai semua. Lalu, hubungi dan bisa kirimkan 
naskah tersebut via email untuk meminta kesediaannya 
memberikan endorse pada naskah buku kita. Jangan lupa buat 


profil atau biodata singkat penulisnya. 


Persiapan Eksternal 


Enam tahapan di atas, secara teknis proses persiapan 
internal tersebut bisa dikatakan telah selesai. Selanjutnya adalah 


persiapan eksternal yaitu memilih penerbit yang akan digunakan 
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untuk menerbitkan bukunya. Ada dua jenis bisa penerbit mayor 
atau penerbit indie. Dari keduanya ada kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Berikut kelebihan dan kekurangan 


dari keduanya: 
Kelebihan penerbit mayor: 


e Tidak perlu modal, cukup sediakan naskahnya saja (baik 
sistem royalti maupun sistem jual putus naskah). 


e Pemasaran semuanya urusan penerbit. 
Kekurangan penerbit mayor: 


e Naskah harus mengikuti keinginan pasar sehingga 
berpotensi ditolak apabila tidak sesuai dengan keinginan 
pasar. 

e Tidak bisa menentukan royalti/keuntungan sendiri. 
Artinya harga jual sudah ditentukan oleh penerbit. 

e Biasanya royalti per enam bulan, cukup lama. 

e Berpotensi ada penerbit nakal yang kurang terbuka 
terhadap statistik laporan penjualan. 

e Kadang kala proses penilaian naskah memerlukan 
waktu lama sehingga konfirmasi penerimaan atau 
penolakan naskah jadi lebih lama. 

e Adakalanya dalam setahun tidak laku, maka masuk 


dalam obral buku murah. 
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Kelebihan penerbit indie: 


Naskah pasti diterima, apapun kategorinya dan tema 
bebas tidak harus mengikuti permintaan pasar. 

Bisa menentukan harga penjualan sendiri sehingga 
besarnya keuntungan bisa ditentukan sendiri. 

Lebih cepat dalam penerbitan mulai dari editing, layout 
hingga proses cetak (bergantung banyaknya 


permintaan). 


Kekurangan penerbit indie: 


Kerja keras pemasaran sendiri (bisa disiasati dengan 
media daring misal blog, Twitter, Facebook, Instagram, 
Youtube, dll). Tetapi, tidak perlu khawatir, ada juga 
penerbit indie yang berperan sekaligus dalam 
pemasaran juga. Minimal ikut mempromosikannya. 

Perlu modal sendiri untuk ongkos cetak (bisa disiasati 
dengan mencari penerbit indie yang murah tapi 


berkualitas). 


Dengan melihat kelebihan dan kekurangan antara 


penerbit mayor dan indie di atas, maka kita bisa menentukan 


kira-kira mana yang akan dipilih. Saya sendiri cenderung memilih 


penerbit indie. Jika asumsi memilih penerbit indie, maka naskah 


yang sudah siap tadi tinggal dikirimkan via email. Biasanya paket 


ongkos menerbitkan buku sudah termasuk desain layout cover, 


editing naskah, hingga penomoran pendaftaran ISBN. Sebagai 


catatan, untuk penerbit mayor biasanya akan menerima naskah 
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berdasarkan pasar, terkadang naskah yang belum 
dipublikasikan misalnya di blog atau website, melihat 


kepopuleran penulis dan pertimbangan-pertimbangan lainnya. 


Namun demikian, ada juga penerbit mayor yang 
menerbitkan naskah buku berasal dari blog atau website, tapi 
dengan pertimbangan lain misalnya seperti pasar yang bagus 
dan penulisnya yang memang sudah mempunyai nama. 
Misalnya seperti buku Strawberry Generation yaitu kumpulan 
tulisan dari Rhenald Kasali yang berasal dari beberapa blog dan 
website surat kabar nasional. Kemudian ada Muhammad Assad 
penulis buku terkenal Notes From @atar yang diambil dari tulisan 
blog. Tentunya masih banyak yang lainnya buku-buku yang 
diambil dari blog dan diterbitkan melalui penerbit mayor. Bagi 
yang pemula, jangan khawatir, tulisan blog juga bisa diterbitkan 
menjadi sebuah buku melalui penerbit indie bila mana penerbit 
mayor belum tertarik untuk menerbitkannya. Jika tidak mau 
mengeluarkan modal untuk ongkos percetakan melalui penerbit 


indie, maka silakan dicoba dibuat versi ebooknya. 


Manfaat Membuat Buku Dari Blog 


Mungkin dari Anda ada yang berpikir, apa manfaatnya 
menerbitkan buku baik digital atau cetak yang diambil dari arsip 
tulisan di blog. Tulisan yang sudah pernah dipublikasikan di blog 
bukannya bisa dibaca dari blognya secara langsung? Ada 


benarnya, tapi pertama tidak selamanya blog itu akan bisa 


Dua Dunia Seirama | 101 


diakses, juga tidak semua orang telah membaca isi blognya. 
Oleh karena itu, manfaat membuat buku dari blog adalah 
pertama, sebagai backup arsip tulisan di blog. Kedua, lebih 
terstruktur sehingga pembaca juga lebih asyik membacanya 
daripada harus mencarinya terlebih dahulu satu persatu ketika 
akan membaca di blog yang masih bertema campuran. Dua 
manfaat besar itu mungkin tidak disadari saat blognya masih 
aktif. Dengan melakukan itu, tentunya kita tidak mau merasakan 


penyesalan di masa yang akan datang bukan? 
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Jeda Menulis dan Internet 


enurut saya proses menulis itu sama saja dengan 

berkomunikasi dengan diri sendiri atau lazim disebut 

komunikasi intra-personal karena saya sering 
berbicara sendiri baik dalam hati maupun lisan. Diperlukan 
konsentrasi untuk merangkai suatu kata agar enak dibaca. 
Konsentrasi ini akan berhubungan erat dengan suasana sekitar 
ketika sedang proses menulis. Saya yakin, setiap orang dalam 
proses menulis itu mempunyai waktu dan tempat tersendiri. 
Dalam artian, ada waktu dan tempat favorit ketika mencari ide 
atau gagasan awal termasuk ketika proses menulis itu sedang 


berjalan. 


Ada seorang penulis yang merasa nyaman dengan 
suasana yang sepi, sunyi seperti pojok kamar rumah dengan 
waktu tengah malam atau pagi hari. Ada juga yang merasa 
nyaman menulis di tempat keramaian, tempat publik banyak lalu 
lalang orang misalnya taman, cafe, atau perpustakaan umum. 
Ada juga yang berada di kebun sembari menikmati 
pemandangan alam sekitar. Ada juga yang merasa nyaman 
menulis di daerah pegunungan, pantai, dan lain sebagainya. 
Pendek kata, setiap penulis itu memiliki lokasi tempat dan waktu 


yang favorit tersendiri. 
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Saat masih sendiri alias belum menikah, tempat favorit 
saya dulu ketika menulis adalah di kamar dengan ditemani 
kucing peliharaan sembari mendengarkan musik. Kalau sudah 
tengah malam, maka musik berganti dengan suara-suara aneka 
hewan seperti jangkrik, tokek, cicak, hingga katak khusus untuk 
musim-musim tertentu. Biasanya kucing saya berada disamping 
Muat na “Jeda menulis memang penting 
saya duduk didepan karena bisa menyegarkan pikiran 


kembali, akan tetapi berhati-hatilah 


komputer sembari 
p ketika melakukan jeda menulis 


mengetik kata demi dengan berselancar di internet 
kata: “Waktu: Favorit tanpa arah tujuan karena akan 

| | berpotensi membuang waktu 
ketika menulis produktif untuk menulis.” 
adalah tengah 


malam hingga menjelang pagi. Oleh karenanya, dahulu saya 


sering begadang bermain-main dengan aksara. 


Tersesat 


Satu hal yang paling saya anggap strategis ketika proses 
menulis berlangsung adalah kebetulan letak kamar saya berada 
di samping rumah yang akses pintunya langsung menuju 
pekarangan teras rumah sehingga sesekali ketika melakukan 
jeda menulis untuk menyegarkan otak, maka yang saya lakukan 
adalah keluar kamar melihat banyak pepohonan di pekarangan 
rumah. Terkadang juga sembari bermain dengan kucing 


kesayangan. 


104 | Murad Maulana 


Selain itu, saya juga sering kali berjalan mengitari rumah 
dari ruang tamu hingga dapur sambil berbicara sendiri agar 
inspirasi terus bisa mengalir. Pernah suatu hari, emak saya 
menyahut secara tiba-tiba karena dianggapnya saya 
memanggilnya. Padahal, saat itu saya hanya bertanya lalu 
menjawab sendiri. Pengalaman saya, jeda dalam menulis itu 
penting walaupun hanya dilakukan sepuluh menit. Dengan 
melakukan jeda menulis, setidaknya saya bisa mendapatkan 
suasana baru sehingga menulis pun penuh semangat kembali, 


bisa ngebut seperti bus Sumber Kencono. 


Setelah menikah dan tinggal di pondok mertua indah, 
maka suasana menulis otomatis berubah drastis. Dari mulai 
tempat dan waktu pun tentu banyak yang berubah. Saya harus 
menyesuaikan dengan kondisi baru terutama terkait konsentrasi. 
Menulis itu berhubungan erat dengan konsentrasi. Jika 
konsentrasi terganggu, maka aktivitas menulis sering kali tak 


berjalan dengan baik. 


Sejak tinggal di pondok mertua indah, saya tidak bisa 
lagi melakukan jeda menulis untuk keluar rumah melihat 
pekarangan yang penuh pepohonan karena suasana di 
perumahan pondok mertua indah itu bukanlah pohon yang 
banyak, melainkan deretan rumah para tetangga yang begitu 
dekat. Tidak lagi bermain dengan kucing kesayangan. Tidak bisa 
lagi keliling rumah dari ruang tamu hingga dapur sambil 
berbicara sendiri. Kalau itu terjadi, bisa-bisa nanti saya dianggap 


orang aneh. Pendek kata, saya tidak lagi melakukan jeda 
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menulis seperti saat di kampung tempo dulu. Satu hal yang bisa 
diandalkan dan dilakukan adalah dengan berselancar di internet. 
Bagi saya, jelas ini adalah sebuah tantangan karena harus 


menyesuaikan dengan situasi dan kondisi baru. 


Belakangan, kalau dipikir-pikir setelah saya tidak tinggal 
lagi di pondok mertua indah, sejatinya dari semua itu, ternyata 
tantangan terberat sekarang adalah bukan harus menyesuaikan 
dengan situasi seperti suasana, waktu, dan kondisi rumah. Akan 
tetapi, adanya internet itu sendiri khususnya dalam melawan 
godaan terberat untuk tidak bermain media sosial seperti 
Facebook, Youtube, dan menonton film daring dalam jangka 


waktu lama. 


Di sisi lain, hadirnya internet memang mempermudah 
dalam proses menulis karena segala informasi apapun yang 
diperlukan bisa dicari pada saat itu juga. Namun, di lain pihak 
kalau saya tidak kuat untuk menahan diri, maka pada akhirnya 
saat melakukan jeda dalam proses menulis itu, lalu saya 
berselancar di internet dan sering kali lupa untuk melanjutkan 
menulisnya. Saya merasa tersesat di sebuah hutan belantara 
tanpa arah yang jelas. Asyik berinternet ria mengklik setiap 
tautan seperti tak berujung yang sering kali itu dilakukan karena 


rasa penasaran. 


Jeda menulis memang penting karena bisa 
menyegarkan pikiran kembali, akan tetapi berhati-hatilah ketika 


melakukan jeda menulis dengan berselancar di internet tanpa 
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arah tujuan karena akan berpotensi membuang waktu produktif 


untuk menulis. 


Setidaknya, pengalaman saya dulu bisa menjadi 
pelajaran berharga bagi saya pribadi dan mungkin juga Anda. 
Saya sarankan ketika berselancar di internet, ada baiknya harus 
mempunyai kompas. Apa artinya itu? Yaitu harus ada tujuan 


yang jelas. Lantas, bagaimana dengan pengalaman Anda? 
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Belajar Dari Lebah 


anyak dari suatu karya, inspirasi ide penamaan 
produknya berasal dari dunia hewan. Misalkan saja 
pada produk mobil dan motor. Mulai dari kijang, panter, 
zebra, jaguar, kuda, tiger, bison, scorpio, dan lainnya. Dalam hal 


menulis, saya kira juga bisa mengambil inspirasi dari hewan unik 


yang namanya diabadikan dalam kitab suci Al-@uran, Surat An- 
Nahl, yakni lebah. 


Gambar 14. Lebah madu sedang mencari nektar (Dok. Pribadi) 

Sungguh menarik jika menelisik hewan lebah. Ada 
banyak spesies lebah yang ada di dunia. Kurang lebih berkisar 
ada 20.000 spesies. Namun, yang menarik adalah pada jenis 
lebah madu (Apis mallifers). Bisa dikatakan lebah merupakan 
hewan luar biasa dan kita sebagai manusia bisa belajar hal-hal 
terbaik darinya. Dalam buku Allah Sang Tabib yang ditulis dr. 
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Briliantono, hewan lebah ini disebut “nabinya” para hewan. Oleh 
karenanya, wajar apabila lebah adalah hewan yang memiliki 
keistimewaan tersendiri karena banyak memberikan manfaat 
kepada makhluk lain seperti tumbuhan dan manusia khususnya 
menghasilkan madu sebagai obat yang bisa menyembuhkan 
berbagai macam penyakit sesuai dengan yang tersirat dalam 
Alguran, Surat An-Nahl, Ayat 69: 

“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari 
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
memikirkan.” 

Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam juga 
merekomendasikan madu sebagai obat yang bisa 
menyembuhkan berbagai macam penyakit berdasarakan hadits 
yang diriwayatkan oleh HR. Bukhari & Ibnu Majah: “Kesembuhan 
ada pada tiga hal: meminum madu, goresan pembekam, dan 
terapi bakar (pemanasan). Namun, aku melarang umatku 
melakukan terapi bakar.” 

Selain sebagai pengobatan, madu juga bisa 
dimanfaatkan dalam dunia kecantikan. Konon pada 1835 di 
London, dikatakan bahwa madu dapat melembutkan dan 
memelihara kulit. Sejarah lain mengatakan bahwa Ratu Belanda 
yang bernama Sarah Tofet pada 1744, usianya sudah mencapai 


84 tahun. Sang ratu memiliki rambut paling indah karena biasa 
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membasuhnya dengan madu selama hidupnya. Ratu Cleopatra 
dari Mesir yang konon terkenal cantik jelita, juga memanfaatkan 


susu bercampur madu untuk berendam agar kulitnya tetap halus. 


Enam Sifat 


Menyoal lebah, saya pernah berbagi pengetahuan 
seputar dunia menulis di blog yang berjudul Motivasi Ngeblog ala 
Lebah di Perpustakaan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. 
Inspirasi menulis belajar dari lebah ini karena lebah memiliki 
sifat-sifat baik dalam kehidupanya. Bukan hanya sekedar 


menghasilkan — madu, 

“Jika lebah saja bisa berkarya 
dan bermanfaat bagi makhluk 
penting dalam proses hidup lain, maka bagaimana 

dengan manusia? Alangkah 

malunya bila tak mau berbuat 
yang saya anggap luar kebaikan.” 


biasa. Ada enam sifat 


akan tetapi bagian 


menghasilkan madu itu 


baik pada lebah yang saya praktikan untuk aktivitas menulis. 
Enam sifat itu diantaranya menghasilkan madu, bersih, tidak 
merusak, pekerja keras, dan bekerja sama, memiliki 
perencanaan yang matang, serta tidak egois atau menyebarkan 
informasi kebaikan secara terbuka yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Enam sifat tersebut saya analogikan 
pada aktivitas menulis yang selama ini saya lakukan. Berikut 
uraiannya: 

Pertama, menghasilkan madu. Sebenarnya selain 


madu, lebah juga menghasilkan produk lainnya yang bermanfaat 
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seperti bee pollen (serbuk lebah), propolis (lem lebah), royal jelly 
(susu lebah), dan beeswax (getah lebah). Namun demikian, di 
antara semuanya itu, madu yang paling sering menjadi pusat 
perhatian karena banyak mengandung nutrisi. Madu itu begitu 
banyak manfaatnya hingga mencapai kurang lebih 1.001 
khasiat. Sudah banyak bukti-bukti ilmiah, madu bisa digunakan 
untuk dunia kesehatan hingga industri. Konsumsi madu sebagai 
obat sudah dilakukan ribuan tahun yang lalu sejak dari zaman 
Yunani Kuno, Mesir Kuno, Romawi, zaman Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, hingga sekarang. Di Indonesia, 
penelitian terkait madu yang dilakukan oleh Ikhwana dan Irdha 
(2009) sungguh menarik. Dikatakan bahwa madu bisa 
digunakan sebagai bahan pengawet alami daging sapi. 

Jika lebah bisa menghasilkan madu yang bisa 
bermanfaat untuk banyak orang, maka kenapa tidak dengan 
saya sebagai manusia? Bagi saya, ini sebuah nasihat tersendiri. 
Madu saya anggap sebagai sebuah karya yang jika saya 
analogikan kepada saya pribadi misalnya berupa tulisan. 
Menurut saya, menjadi manusia bermanfaat dengan aktivitas 
menulis adalah pilihan yang bersifat jangka panjang. 
Harapannya dengan apa yang saya tulis itu bisa memberikan 
ide, inspirasi, hikmah, dan sejenisnya bagi semua yang 
membacanya. 

Kedua, lebah adalah hewan yang selektif. Dalam artian 
mereka hanya memilih makanan bersih seperti nektar tanaman 
(bunga). Tidak hanya itu, urusan tempat sarang pun benar-benar 


dipilih yang bersih, jauh dari polusi misalnya di pegunungan dan 
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pepohonan. Jika dari produksi awal saja sudah bersih, maka 
hasilnya pun pasti bersih. Lebah benar-benar menjaga 
kebersihan makanan yang diambil. Oleh karenanya, sangat tidak 
mungkin lebah akan hinggap di tempat-tempat yang kotor 
misalnya tempat sampah. Apa yang bisa diambil hikmah dari 
sifat selektif lebah tersebut? Jika diaktualisasikan dalam dunia 
kepenulisan, maka ketika saya membuat tulisan itu harus benar- 
benar dipikirkan manfaatnya, baik bagi diri sendiri apalagi bagi 
orang lain. Sebisa mungkin saya menghindari membuat tulisan 
yang mengandung hoax, fitnah, dan sejenisnya. Kita tahu, di era 
internet ini, lalu lalang informasi begitu banyak sehingga sering 
kali membuat para pembaca yang tidak kritis terjebak dalam arus 
yang sebenarnya itu merupakan sampah informasi tak berguna. 
Saya ambil contoh misalnya tulisan yang dibagikan melalui 
WhatsApp atau Facebook. Masih banyak orang di sekeliling kita 
yang hanya sekedar menyebarkan tanpa mengecek kebenaran 
tulisannya. Bahkan, saya pernah iseng bertanya kepada yang 
membagikannya, apakah sudah dibaca tulisannya? “belum sih, 
yang penting dibagikan dulu,” begitulah jawabanya. Sungguh 
jawaban itu membuat saya terkejut. Rasanya persis seperti dulu 
saya kecil pernah kesetrum. 

Ketiga, lebah memiliki sifat yang tidak merusak. Ia tidak 
akan menganggu hewan atau orang lain. Bahkan, untuk urusan 
mencari nektar, ketika hinggap ia akan berhati-hati sekali. Ketika 
kecil saya sering mengamati lebah di atas bunga yang penuh 
dengan kehati-hatian. Namun demikian, ketika mereka 


diganggu, maka dapat dipastikan lebah akan membela diri, 
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bahkan hingga menyerang demi mempertahankan harga dirinya. 
Sifat lebah yang tidak merusak ini menjadi inspirasi sekaligus 
pengingat agar saya ketika membuat tulisan di blog tidak 
menyinggung orang lain, menghindari perdebatan yang tak 
berujung. Pendek kata, selalu tetap menjaga dalam menyusun 
kata-kata demi keutuhan antar sesama manusia. Kalaupun 
harus membuat tulisan yang harus menyampaikan kritik, maka 
sebisa mungkin saya sampaikan dengan bahasa yang halus dan 
sopan. Bila perlu sekaligus tawarkan solusinya. 

Keempat, lebah adalah hewan yang bekerja keras 
penuh produktivitas dan mampu bekerja sama dengan baik. 
Bahkan, mempunyai kedisiplinan tinggi dengan metode 
pembagian kerja yang jelas. Mulai dari ratu lebah, lebah betina 
(pekerja), dan lebah jantan. Semuanya bekerja dengan tugasnya 
masing-masing. Ratu lebah yang terdiri dari hanya satu, 
tugasnya hanya bertelur. Dalam sehari ratu lebah bertelur 
kurang lebih hingga 1.500 butir telur. Sedangkan lebah pekerja 
membuat dan menjaga sarang, mencari nektar, memberi makan 
lebah jantan, larva, dan ratu lebah. Dalam mencari nektar, konon 
lebah pekerja ini bisa terbang sejauh 14 km. Dapat dibayangkan, 
mereka adalah hewan yang penuh semangat dalam bekerja 
hingga harus terbang jauh berkilo-kilo meter. Konon, dalam 454 
gram madu, maka dibutuhkan dua juta setengah bunga dengan 
perkiraan lebih dari 550 ekor lebah. Sementara itu, lebah jantan 
tugasnya hanya membuahi ratu lebah. Namun, umurnya lebih 
pendek karena setelah masa tugas membuahi selesai, lebah 


jantan akan langsung mati. Kalaupun ratu lebah tidak dibuahi, 
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maka telurnya akan menjadi larva lebah jantan. Dalam 
komunitas lebah, perintah tugas hanya berasal dari ratu lebah 
yang memproduksi semacam senyawa kimia atau yang disebut 
feromon. 

Sifat bekerja keras penuh produktivitas, kedisplinan, dan 
bekerja sama juga sebisa mungkin saya terapkan ketika menulis 
di blog. Berdasarkan pengalaman saya, masih banyak teman- 
teman blogger yang pada akhirnya kandas ketika menulis di 
blog. Produktivitas menulis menurun karena berbagai alasan. 
Akhirnya tak jarang jadi blog berhantu. Idealnya jangan mudah 
menyerah ketika menemui banyak kesulitan dalam proses 
menulis. Belajar sabar, optimis, fokus, konsisten, dan yakinlah 
suatu saat akan berhasil. Berbagi ide dan gagasan dengan 
blogger lain ketika menulis tentunya juga akan menjadi nilai 
positif yang saling memberikan saran-saran terbaik. 

Kelima, lebah adalah hewan yang bekerja penuh 
dengan perencanaan matang. Mulai dari pembuatan sarang 
dengan banyaknya ruangan yang begitu rumit hingga berjumlah 
ribuan, kebersihan sel tempat telur, hingga keamanan sarang 
agar tidak bisa dimasuki oleh makhluk asing. Bahkan, hingga 
lokasinya sekalipun. Hal tersebut, tersirat dalam Surat An-Nahl, 
ayat 68, berbunyi: 

“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah 
sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di 
tempat-tempat yang dibikin manusia" 

Ketika membuat sarang, lebah benar-benar penuh 


dengan perhitungan. Oleh karenanya, lebah sering kali disebut 
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hewan yang cerdas. Dalam tafsir Al-Guran yang diterbitkan 
Universitas Islam Indonesia, bentuk sarang lebah adalah persegi 
enam (heksagonal) berukuran sama. Kenapa berbentuk seperti 
itu? Menurut ahli struktur bangunan bahwa segi enam itu adalah 
bentuk yang paling banyak memuat isi jika dibandingkan bentuk 
lainnya. Sarang berfungsi untuk menyimpan makanan, tempat 
tinggal larva, dan anak lebah. Oleh karenanya, tak heran sarang 
lebah banyak ruangan-ruangan yang dibuatnya. 

Dalam Tafsir Ilmi, dikatakan bahwa tujuan bentuk 
heksagonal, selain agar pemanfaatannya lebih efesien, juga 
dapat meminimalisasi jumlah material pembuat ruang dalam 
sarang. Dalam artian, menurut perhitungan matematis jumlah 
lilin yang diperlukan untuk membuat ruang tersebut lebih sedikit 
apabila dibandingkan dengan bentuk yang lain. Sementara itu, 
alasan yang sama juga dijelaskan dalam buku Auraish Shihab, 
berjudul Dia Di Mana-mana, bahwa bentuk heksagonal itu agar 
bisa memanfaatkan semua ruangan, menghemat bahan dalam 
pembuatan sarang dan menghindari adanya celah bagi 
masuknya serangga dan semacamnya. Alasan-alasan tersebut, 
nyatanya juga dibenarkan oleh Marcus Terentius Varro, Seorang 
pakar matematika dari zaman romawi kuno dan Charles Darwin. 
Dua tokoh tersebut mengatakan bahwa bentuk segi enam 
tersebut agar bisa menyimpan madu lebih banyak dengan 
pemanfaatan zat Ililin yang lebih sedikit. Selain itu, perhitungan 
lain kenapa lebah membuat sarang berbentuk heksagonal 
adalah agar ketika dalam proses pembuatan itu bisa dilakukan 


secara bersama-sama, bergotong-royong, tanpa bergiliran 
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sehingga bisa diselesaikan dalam jangka waktu yang 
bersamaan. Hal tersebut telah dibuktikan oleh seorang 
fisikawan, Alan Lightman (merdeka,17/6/2014). 

Pada sisi lain, keunikan bentuk sarang lebah tersebut 
ternyata juga bisa dijadikan inspirasi dalam pembuatan karya 
seni. Misalnya karya seni keramik oleh Marwati dan Arif (2017) 
dari Universitas Negeri Surabaya. Masih dari Universitas yang 
sama, sebuah penciptaan karya seni interior untuk ruang tamu 
oleh Injaya dan Angge (2017) juga tercipta dari sarang lebah 
seperti meja, lampu gantung, jam dinding, toples rak dinding, dan 
tempat tissue. Lebah benar-benar menjadi hewan inspiratif. 

Apa yang bisa diambil hikmahnya dalam dunia 
kepenulisan? Untuk hal itu, saya selalu tetapkan niat dan tujuan 
secara jelas ketika terjun dalam aktivitas menulis. Saya 
merencanakan secara matang tujuan tersebut untuk jangka 
panjang dengan dipraktikan secara nyata di lapangan. Tak lupa 
pula, saya menikmati setiap prosesnya ketika melakukan 
aktivitas menulis tersebut. Hal itu agar saya tetap bisa terus 
fokus dan konsisten. 

Terakhir, lebah adalah hewan yang tidak egois. Dalam 
arti dia akan menyebarkan sebuah kabar baik kepada koloninya 
apabila menemukan sumber nektar meliputi informasi tempat, 
jaraknya hingga kualitas dari nektar yang ditemukan. Metode 
yang digunakan ketika memberi tahu kepada koloninya adalah 
dengan cara tarian lebah. 

Filosofi lebah bukanlah makhluk egois adalah ketika 


saya menemukan tulisan-tulisan yang bersifat positif penuh 
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manfaat, baik tulisan orang lain maupun tulisan sendiri yang ada 
di buku, blog, surat kabar, dan lainnya, maka saya akan 
melakukan desiminasi informasi mengenai dua hal tersebut 
kepada orang lain, utamanya adalah orang-orang terdekat lebih 
dulu. Apalagi informasi tulisan tersebut memang diperlukan 
temanya oleh orang yang sedang mencarinya. Disini akan 
terlihat jelas, saya sebagai pustakawan sekaligus blogger yang 
harus memberikan informasi positif dengan sumber yang jelas 
dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Nah, enam sifat lebah di atas tersebut memberikan 
pelajaran berharga kepada saya pribadi khususnya dalam dunia 
kepenulisan. Saya membayangkan begitu tulusnya sang lebah, 
hidup untuk kemaslahatan makhluk hidup lain. Bahkan, 
sekalipun lebah itu menyengat, tapi sengatannya pun adalah 
obat. Sementara itu, manusia makhluk mulia yang dianugerahi 
oleh Sang Pencipta dengan akal dan pikiran. Jika lebah saja bisa 
berkarya dan bermanfaat bagi makhluk hidup lain, maka 
bagaimana dengan manusia? Alangkah malunya bila tak mau 


berbuat kebaikan misalnya menulis yang positif. 
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Bakat dan Proses 


ntah sudah berapa banyak buku tentang dunia 

kepenulisan yang menyinggung bahwa untuk bisa 

menulis itu bukanlah karena bakat, melainkan karena 
terus berlatih tanpa bosan. Saya ambil contoh beberapa 
pernyataan misalnya pada buku yang berjudul Proses Kreatif 
Menulis Hebat, ditulis oleh beberapa pengarang ternama seperti 
Asma Nadia dan Gola Gong. Sang editor dalam pengantarnya 
mengatakan bahwa hampir semua penulis dalam buku tersebut 
mengaku tidak punya bakat menulis. Sang editor juga 
menyinggung bahwa JK Rowling, penulis Harry Potter itu tidak 
pernah mengakui dirinya berbakat menulis. Di buku lain misalnya 
yang ditulis oleh Hernowo, Andaikan Buku Itu Sepotong Pizza. 
Sang penulis berujar bahwa "saya bukan berasal dari keturunan 
penulis. Saya juga merasa tidak memiliki bakat menulis." 

Satu pernyataan lagi yang tidak asing dengan namanya, 
yakni Andrias Harefa. Di bukunya yang berjudul Agar Menulis- 
Mengarang Itu Bisa Gampang, sang penulis berpesan bahwa 
“mengarang artikel, dan mungkin juga cerita pendek, tidaklah 
banyak berbeda dengan menulis surat kepada sahabat. Yang 
mungkin diperlukan bukanlah suatu "bakat" istimewa, tetapi lebih 
pada keinginan dan minat yang besar untuk mau belajar, 
membangun kebiasaan menuangkan gagasan lewat tulisan.” 
Selanjutnya, tiga tips dari Andrias untuk bisa menulis itu sangat 


gamblang, yakni membangun keyakinan bahwa kita bisa 
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menulis. Kemudian praktik. Tulis apa saja yang bisa kita tulis. 
Lalu, membuat daftar keuntungan dari menulis agar keyakinan 
itu bertambah kuat. 

Bagi Anda yang belum pernah mengalaminya sendiri, 
boleh saja tidak percaya dengan pernyataan dari penulis dan 
editor tersebut. Tapi bagi saya sendiri, jujur saya 
mempercayainya 100”4 tanpa ragu. Mengapa saya begitu yakin 


akan hal itu? Karena saya sudah mengalaminya sendiri. 


Menyoal bakat, saya setuju dengan Hernowo. Saya 
sendiri adalah anak petani yang bukan berasal dari keturunan 
penulis. Bahkan, kedua orang tua saya tidak tamat SD yang 
Untuk “membaca saja “Proses bisa menulis itu persis 
sulit, apalagi harus seperti kita hidup dari masa bayi, 
anak-anak, remaja, hingga kelak 


menulis. Akan tetapi, nanti dewasa dan masa tua.” 


dari hal itu saya bisa 

mengambil suatu kesimpulan. Nyatanya saya bisa menulis. 
Alhamdulillah. Apakah ini dikarenakan adanya faktor keturunan 
atau bahkan bakat? Pastinya bukan dan saya juga merasa tidak 


mempunyai bakat menulis pula. 


Satu hal yang saya yakini, kenapa saya bisa menulis 
adalah karena saya terus berlatih, mengikuti prosesnya tanpa 
lelah dan bosan. Sejak kapan saya sadar mulai berlatih menulis? 
Di bab-bab sebelumnya sudah saya ceritakan saat masih 
menjadi mahasiswa. Kendati saya belum menjadi penulis yang 
benar-benar produktif, tapi setidaknya saya tetap bersyukur 


karena masih bisa diberikan kemampuan untuk menulis oleh 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala. Jelas ini sebuah anugerah dan 
semoga setiap hasil tulisannya bisa bermanfaat bagi para 


pembaca. 


Sementara itu, tiga tips dari Andreas Harefa tersebut 
sejatinya sudah saya lakukan. Meyakinkan diri untuk bisa 
menulis adalah ketika pertama kali saya memublikasikan tulisan 
pertama di mading. Saat itu, saya perlu keberanian dan 
kepercayaan diri. Menepis mental block yang bersifat negatif. 


Lantas, praktik. Saya sudah melakukannya dengan 
menuliskan secara rutin di blog. Saya menulis secara rutin di 
blog sesuai dengan apa yang saya rasakan. Saya menulis apa 
adanya, mencatat peristiwa-peristiwa kecil yang mungkin 
menurut beberapa orang itu merupakan hal yang sepele. 
Namun, bagi saya pribadi itu merupakan sebuah bagian dari 
proses agar bisa menulis. Latihan, latihan, dan latihan. Entah 


sudah berapa kali sudah saya katakan di buku ini. 


Bagaimana dengan daftar keuntungan? Di bab-bab 
sebelumnya juga saya sudah tuliskan. Bahkan, dalam pekerjaan 
saya sebagai pustakawan sekalipun. Aktivitas menulis yang 
saya lakukan di blog sangat berpengaruh terhadap profesi saya 
sebagai pustakawan, di mana akan memperoleh empat manfaat 
atau keuntungan sekaligus, yakni sarana latihan menulis yang 
mudah, investasi, pengembangan profesi, dan passive income 


(baca di bab Pustakawan Blogger). 
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Proses 


Bagi saya, menulis sebuah proses terbukti apabila saya 
melakukan tapak tilas. Misalnya saat pertama kali saya bisa 
memublikasikan tulisan di mading, media massa, blog, bahkan 
hingga mengirimkan naskah buku ke penerbit mayor. Proses itu 
juga bisa dilihat dari hasil tulisannya, di mana sering kali saya 
membandingkan beberapa hasil tulisan dulu dengan tulisan 
sekarang. Ketika membaca tulisan dulu itu, kok saya serasa 
pusing, mual, dan muntah. Persis seperti mabok darat saat di 
bus. Pendek kata, seakan-akan saya merasa malu, kalau tidak 
terpaksa, jujur saya tidak ingin melanjutkan untuk membacanya. 
Di sisi lain, sering kali saya juga merasakan tidak percaya ketika 
membaca tulisan yang dulu itu. Rasa tidak percaya ini bukan 
terkait kepercayaan diri, melainkan semacam perasaan, apakah 
itu benar-benar hasil tulisan yang memang pernah saya buat? 
Saya merasa heran dan takjub sendiri. Dahulu, kok saya bisa 


menulis seperti itu. 


Dua hal yang saya alami tersebut merupakan bagian 
dari proses saya ketika latihan menulis. Atas apa yang sudah 
saya lewati itu, bukan berarti saya lantas berbangga diri. Lupa 
dengan segalanya. Saya hanyalah pustakawan blogger yang 
hingga sekarang masih merasa terus belajar menulis. Tak ada 


kata berpuas diri melainkan terus berusaha berlatih tanpa henti. 


Saya tidak takut dengan apa yang sudah saya tulis itu 
tidak dibaca orang. Namun, yang saya takutkan adalah jika nanti 


suatu saat kalah melawan rasa malas untuk bisa terus berlatih 
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menulis secara konsisten, istigomah. Pada hakikatnya, proses 
bisa menulis itu persis seperti kita hidup dari semasa bayi, anak- 
anak, remaja, dewasa, hingga kelak nanti masa tua. Nah, untuk 
bisa menulis juga sama seperti itu. Sekali lagi saya katakan, ada 


prosesnya dan bukan bakat. Asal mau terus berlatih! 
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